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ABSTRAK 

Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Gadai Emas di 

Kantor Cabang Semurup 

  

            Pegadaian  merupakan salah satu lembaga keuangan yang menerapkan 

konsep syariah yang jauh dari riba (bunga), ini menyebabkan banyaknya 

peminat dikalangan masyarakat khususnya kelas menengah kebawah, dengan 

persyaratan yang dipenuhi relatif mudah serta pengoperasionalan yang cepat. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

mekanisme praktik gadai emas PT. Pegadaian Semurup dan bagaimana 

pandangan hokum ekonomi syariah terhadap praktik gadai emas tersebut. 

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi, dengan sumber data primer (yang diperoleh 

melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak informan) dan data 

sekunder (yang diperoleh melalui literatur-literatur yang membahas tentang 

pegadaian, baik dalam bentuk buku, jurnal,dan website). Berdasarkan hasil 

analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa praktik gadai emas 

yang dilakukan di PT. Pegadaian semurup telah sesuai dengan ketentuan 

Fatwa MUI, namun masih terdapat permasalahan adanya sifat yang belum 

terpenuhi yaitu sisi transparansi atau keterbukaan dalam pemberian 

keseluruhan pinjaman,  

Kata kunci: Pegadaian, Rahn, Fatwa MUI  

  

 

 

 

 

 

 



x 
 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................... 

NOTA DINAS .................................................................................................... 

PENGESAHAN ................................................................................................. 

PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................... 

PERSEMBAHAN DAN MOTTO .................................................................... 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... 

ABSTRAK ......................................................................................................... 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... 

BAB I PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 

B. Rumusan dan Batasan Masalah ........................................................ 

1. Batasan Masalah ......................................................................... 

2. Rumusan Masalah  ...................................................................... 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 

1. Tujuan Penelitian ......................................................................... 

2. Manfaat Penelitian ....................................................................... 

D. Penelitian Terdahulu ........................................................................ 

E. Metodologi Penelitian ...................................................................... 

1. Jenis Penelitian ............................................................................ 

2. Sumber Data Penelitian ............................................................... 

3. Teknik pengumpulan Data .......................................................... 

4. Teknik Analisis Data ................................................................... 

 



 

 
 

BAB II LANDASAN TEOR ............................................................................. 

A. Pengertian Gadai (Rahn) .................................................................... 

B. Sifat Dan Landasan Hukum Gadai (Rahn)......................................... 

C. Rukun & Syarat Gagai (Rahn) ........................................................... 

D. Pemanfaatan Barang Gadai (Rahn) .................................................... 

E. Hak Dan Kewajiban Dalam Akad Gadai (Rahn) ............................... 

 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ............................. 

A. Sejarah Singkat PT. Pegadaian (persero) ......................................... 

B. Visi dan Misi PT. Pegadaian  ........................................................... 

C. Budaya perusahaan pegadaian ......................................................... 

D. Produk prgdaian ............................................................................... 

E. Struktur Organisasi Di Kantor Cabang Pegadaian Semurup ........... 

 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN ................................. 

A. Bagaimana Praktik Gadai Emas DiKantor Cabang Pegadaian Semurup ..........  

B. Bagaimana Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Gadai 

Emas Di kantor Cabang Pegadaian Semurup.................................... 

 

BAB V PENUTUP ............................................................................................. 

A. Kesimpulan………………………………………………………… 

B. Saran .................................................................................................. 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 5.1 Struktur Organisasi Pt. Pegadaian Semurup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 

Lampiran 2 

Lampiran 3  





 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

                    Secara umum pengertian gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-

barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan 

barang yang akan dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian 

antara nasabah dengan lembaga gadai. Ketika seorang membutuhkan dana 

sebenarnya dapat diajukan ke berbagai sumber dana, seperti meminjam uang ke 

bank atau lembaga keuangan lainnya. Akan tetapi karena prosedurnya yang 

rumit dan memakan waktu yang  relatif  lebih  lama. Kemudian persyaratan 

yang lebih sulit untuk dipenuhi seperti dokumen yang harus lengkap. Begitu 

pula dengan jaminan yang diberikan harus barang-barang tertentu, karena tidak 

semua barang dapat dijadikan jaminan di bank, maka jasa gadai menjadi 

alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan dana.(Kasmir, 2013:5) 

                   Tugas pokok dari pegadaian itu sendiri adalah memberikan pinjaman 

kepada masyarakat atas dasar hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan 

oleh kegiatan lembaga keuangan informal yang cenderung memanfaatkan 

kebutuhan dana mendesak dari masyarakat. Dasar Hukum di dalam 

PT.Pegadaian Syariah sama halnya dengan institusi yang berlabel Syariah, 



 

 

maka landasan konsep PT.Pegadaian Syariah juga mengacu pada Alquran dan 

Hadist.  

                    Jasa gadai masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Masyarakat 

menggadaikan suatu barang karena terdesak kebutuhan dana, sementara barang 

yang digadaikan tersebut masih sayang untuk dijual. Beberapa barang berharga 

yang dapat digadaikan di antaranya adalah emas,dimana masyarakat pada 

umumnya telah lazim menjadikan emas sebagai barang berharga yang disimpan 

dan menjadikannya objek gadai sebagai jaminan utang untuk mendapatkan 

pinjaman uang. Prospek investasi emas yang kian menguntungkan karena harga 

selalu naik.(Zahrotul, 2022:145) 

                    Gadai diperbolehkan dalam Islam karena agama Islam merupakan agama 

yang lengkap dan sempurna karena di  dalamnya terdapat kaidah-kaidah dasar 

dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia baik dalam ibadah dan juga 

mu’amalah (hubungan antar makhluk). Setiap orang mesti butuh berinteraksi 

dengan lainnya untuk saling menutupi kebutuhan dan saling tolong menolong 

diantara mereka. Keuniversalan Islam, mengajarkan kepada umatnya supaya 

hidup saling tolong-menolong yang kaya harus menolong yang miskin, yang 

mampu harus menolong yang tidak mampu. Bentuk dari tolong menolong ini 

bisa berupa pemberian dan bisa berupa pinjaman. 



 
 

 
 

           Pegadaian Syariah merupakan salah satu unit layanan Syariah yang 

dilaksanakan oleh perusahaan umum (Perum) Pegadaian disamping unit 

layanan konvesional. Berdiri unit layanan Syariah ini didasrkan atas perjanjian 

musyarakah dengan sistem bagi hasil antara Perum Pegadaian dengan Bank 

Muamalah Indonesia (BMI) nomor 446/SP300.233/2002 dan nomor 

015/BMI/PKS/XII/2002 tanggal 20 Desember 2002, BMI yang memberikan 

modal (pembayaran) bagi pendirian Pegadaian-pegadaian Syariah di seluruh 

Indonesia, sedangkan Perum Pegadaian (asset value), mulai dari SDM/pegawai, 

manajemen, dan operasinal pegadaian. pada dasarnya Islam memperbolehkan 

semua aktivitas muamalah.(Rizal, 2019:66) 

                      tidak adanya dalil ayat maupun hadis yang melarangnya. Mengenai 

aktivitas gadai Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2)/ 283: 

 فإَنِۡ أمَِنَ بعَۡضُكُم 
ٞۖ
قۡبوُضَةٞ نٞ مَّ  ۞وَإِن كُنتمُۡ عَلىَٰ سَفرَٖ وَلمَۡ تجَِدُواْ كَاتِبٗا فرَِهَٰ

نتَهَُ  ؤۡتمُِنَ ٱ لَّذِيٱبعَۡضٗا فلَۡيؤَُدِّ   َ ٱوَلۡيتََّقِ  ۥأمََٰ دَةَ  ٱوَلََ تكَۡتمُُواْ  ۥۗرَبَّهُ  للَّّ هَٰ  وَمَن  لشَّ

ُ ٱوَ  ۥۗلۡبهُُ ءَاثِمٞ قَ  ۥٓيكَۡتمُۡهَا فإَنَِّهُ    ٣٨٢بِمَا تعَۡمَلوُنَ عَلِيمٞ  للَّّ

  Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi 

jika sebagian kamu m empercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 

ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

Menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikan, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah 

Maha mengetahui yang kamu kerjakan.  



 

 

                       Ayat diatas menjelaskan bahwasanya akad ijab qabul itu sangat 

diperlukan dalam bermuamalah dengan secara tertulis, agar tidak terjadi 

kesalah fahaman dan menghindari adanya sisi ketidak jelasan. Dalam ekonomi 

Islam perlunya prinsip yang  diterapkan, baik dari segi kejujuran, adil, ataupun 

yang lainnya. Landasan ekonomi belum lengkap tanpa adanya dukungan dari 

fatwa MUI, hal ini dapat kita kaitkan dengan fatwa yang menghubungkan 

transaksi gadai yaitu fatwa MUI No. 25/DSNMUI/III/2002 tentang gadai. 

                            Pegadaian syariah di Indonesia terbilang baru bagi kalangan 

masyarakat terkhususnya yang ada  kabupaten kerinci, dominana masyarakat  

kabupaten kerinci jumlah orang yang beragama islam lebih banyak 

dibandingkan yang non islam tetapi hal itu tidak membuat lembaga-lembaga 

syariah terkenal dikalangan masyarakat, permasalahannya dalam masyarakat 

adalah apakah pegadaian hanya sebagai lebel saja, dengan sistem Ekonomi 

Islam, seperti tidak memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba. 

                            Pegadaian yang ada di desa Semurup Kabupaten Kerinci dari praktek 

gadainya pembayaran dilakukan setiap 10 hari dengan menggunakan hitungan 

rupiah, sehingga cabang  pegadaian yang ada di desa Semurup Kabupaten 

Kerinci banyaknya peminat oleh masyarakat  karena keberadaannya sangat di 

perlukan sebagai tempat untuk menyelesaikan masalah-masalah finasial 

masyarakat karena mendapat biayanya sangat mudah dan cepat itulah yang 

membuat masyarakat terarik ingin melakukan traksaksi di pegadaian 



 
 

 
 

Semurup. PT pegadaian Semurup mencatat jumlah nasabah mencapai 10 

sampai dengan 15 orang perharinya jika  dikalikan satu bulan maka PT. 

Pegadaian bisa  Mendapatkan kurang lebih 500  orang nasabah setiap 

bulannya.  

                               Mengenali pegalda lialn tersebut, dengaln balnya lk nya l peminalt 

sehalrusnyal Pegaldalialn Sya lrialh malmpu bersaling denga ln Pegaldalia ln yalng 

berbalsis konvesionall. Nalmun pa ldal kenya ltala ln salmpali salalt ini malsyalralka lt 

malsih belum dalpalt berallih dalri pegaldalin konvesionall ke Pegaldalia ln Sya lria lh, 

selalin itu tingkalt kepercalyalaln  malsyalralkalt Islalm terhaldalp Pegaldalialn Syralia lh 

malsih dialngga lp kuralng. Hall tersebut yalng menda lsalri timbulnya l pertalnya la ln 

khususnyal ba lgi na lsalbalh yalng aldal paldal pegaldalialn di semurup, alpalka lh insta lnsi 

altalu lembalgal-lembalgal ya lng bermunculaln sekalralng ini yalng berlalbel Sya lria lh 

sudalh sesuali dengaln syalrialt a ltalu altura ln Islalm. 

                                  Malsih balnyalk malsya lralkalt yalng kuralng memalhalmi altalu 

mengeta lhui tentalng sistem galdali galdali emals ya lng aldal di Pegaldalia ln, kalrena l 

kuralngnya l pema lhalmaln daln ralsal ingin talu malsyalra lkalt tentalng hall-hall yalng 

balru yalng aldal di sekitalrnyal, alpa llalgi lembalgal konvesionall lebih dulu a ldal dalri 

paldal lembalgal keualngaln Sya lrialh hall itu mengalkibaltkaln  kuralng nya l 

pengetalhualn tentalng lembalgal-lembalgal keualngaln Syalrialh daln halnya l 

mengalnggalp Sya lria lh daln konvesionall itu salmal sa ljal halnyal sebualh nalmal ya lng 

membeda lkaln dialnta lral kedualnya l. 



 

 

                             Fenomenal yalng terjaldi dallalm lingkungaln malsyalralkalt ya lng aldal di 

Desal Semurup Kalbupalten Kerinci ini balhwalsalnya l malsih kuralng palhalm alta lu 

malsih kuralng memalhalmi tentalng alpal itu Pega ldalialn Syalrialh, balgalimalna l 

sistem galdali emals yalng alda l paldal Pegaldalialn Sya lrialh itu sendiri kalrena l 

dominaln malsyalralkalt memalkali jalsal galdali Konvesioalnall. 

                              Berdalsalrkaln fenomenal ya lng terjaldi di kallalngaln ma lsyalralkalt 

khususnyal di desal Semurup, aldalnyal pegaldalia ln Syalrialh di desal Semurup ini 

tidalk menjalmin malsya lralkalt talhu a ltalu lalngsung mengguna lkaln jalsal Pegaldalia ln 

Syalrialh dikalrenalkaln kuralngnyal sosiallisalsi alntalr piha lk Pegaldalia ln Syalria lh 

dengaln malsyalra lkalt setempalt malupun malsya lralkalt kuralngnyal ralsal ingin talhu 

tentalng hall balru ya lng balru aldal di sekitalrnyal, daln kuralng jalngkalualn dengaln 

Pegaldalia ln Syalrialh sehinggal membualt ma lsya lralkalt tidalk talhu alpal salja l 

kelebiha ln dalri lembalgal Sya lrialh tersebut, daln hall ini jugal membualt lembalga l 

Syalrialh kuralng dikenall oleh malsyalra lkalt. 

                             Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal penulis bermalksud untuk 

mengeta lhui pralktik galdali emals yalng salalt ini dilalksalnalka ln terutalmal diliha lt 

dalri segi Ekonomi Islalm, algalr Pegaldalialn Syalrialh ya lng alda l salalt ini berjalla ln 

sesuali dengaln tujualn pokoknyal. Oleh kalrenal itu, penulis mengalmbil judul 

“ALnallisis Hukum Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Pralktik Galdali Emals 

diKalntor Calbalng Pegaldalialn Semurup”.   



 
 

 
 

A. Rumusaln Malsallalh da ln Baltalsaln Malsallalh 

                  Malsallalh dallalm penelitialn ini alkaln dirumuskaln dengaln kallima lt 

pertalnyalaln balgalimalnal “A Lnallisis Hukum Ekonimi Syalrialh Terhaldalp Pralktik 

Galdali Emals diKalntor Calbalng Pegaldalialn Semurup”.A Lgalr lebih tera lralh, 

pertalnyalaln penelitialn dibalta lsi paldal : 

a. Balgalimalnal pralktik galdali emals dikalntor calbalng Pegaldalialn Semurup? 

b. Balgalimalnal palndalngaln hukum Ekonomi Sya lrialh terhaldalp pralktik 

galdali emals dikalntor calbalng Pega ldalialn Semurup ? 

B. Tujualn Penelitialn daln Malnfalalt Penelitialn 

1. Tujualn Penelitialn 

               A Ldalpun tujualn ya lng hendalk dicalpali dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut:  

a. Untuk mengetalhui balgalimalnal pralktik galdali ema ls di kalntor calbalng 

Pegaldalia ln Semurup. 

b.  Untuk mengeta lhui balgalimalnal palndalngaln Hukum Islalm terhalda lp 

pralktik galdali emals di Pegaldalialn Semurup. 

2. Malnfalalt Teoritis. 

a. Malnfalalt Secalral Teoritis 



 

 

                           Penelitialn ini dalpalt memberikaln informalsi daln walwalsaln terhaldalp 

penulis daln jugal bermalnfala lt balgi pembalcal mengena l A Lnallisis Hukum 

Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Pralktik Galdali Emals diPega ldalialn Semurup. 

b. Malnfalalt Secalral Pralktis 

1) Malmpu memberikaln walwalsaln keilmualn kepaldal ma lsya lralkalt daln 

umalt Islalm tentalng A Lnallisis Hukum Ekonomi Syalrialh Terhalda lp 

Pralktik Galdali Emals di Kalntor Calba lng Pegaldalia ln Semurup. 

2) Penelitialn ini nalntinya l a lkaln ma lmpu memberikaln informalsi ya lng 

lebih balnya lk lalgi balgi pihalk yalng membutuhkaln informalsi 

mengenali balgalima lnal A Lnallisis Hukum Ekonimi Syalrialh Terhalda lp 

Pralktik Galdali Emals di Kalntor Calba lng Pegaldalia ln Semurup 

3) Penelitialn ini nalntinya l alka ln dijaldika ln sebalgali talhalp a lwall balgi 

peneliti selalnjutnya l alpalkalh bisal diteralpkaln dallalm kehidupaln 

malsya lralkalt altalu tidalk. 

4) Malnfalalt pra lktis balgi peneliti, untuk menya lndalng daln memperoleh 

gelalr Salrjalnal Hukum Ekonomi (S.H) paldal Institut ALgalmal Isla lm 

Negeri (IA LIN) Kerinci 

C. Penelitialn Terdalhulu 



 
 

 
 

                   Penelitialn-penelitialn yalng menyalngkut A Lnallisis Hukum Ekonomi Syalrialh 

Terhaldalp Pralktik Galdali Emals di Kalntor Calbalng Pegaldalia ln Semurup aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dwi A Lstital (2017), dallalm skripsi ya lng 

berjudul, “Implementalsi bialyal pemelihalralaln balralng galdali ditinjalu dalri 

Faltwal MUI Nomor : 25/DSN-MUI/III/2002 paldal PT Pegaldalialn (Persero) 

Syalrialh unit pelalya lnaln syalrialh semalngkal kotal Bengkulu”. A Ldalpun jenis 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh metode kuallitaltif lalpalngaln, sumber dalta l 

ya lng digunalka ln aldallalh sumber daltal primer ya lng Penelitialn yalng dila lkukaln 

oleh Dwi A Lstital (2017), dallalm skripsi yalng berjudul, “Implementa lsi bia lya l 

pemelihalralaln ba lralng galdali ditinjalu dalri Faltwal MUI Nomor : 25/DSN-

MUI/III/2002 paldal PT Pegaldalialn (Persero) Sya lrialh unit pelalyalna ln syalrialh 

semalngkal kotal Bengkulu”. A Ldalpun jenis penelitialn ya lng digunalkaln aldalla lh 

metode kua llitaltif lalpalngaln, sumber daltal ya lng digunalka ln aldallalh sumber dalta l 

primer ya lng diperoleh dalri walwa lncalra l, observalsi sertal dokumentalsi. ALdalpun 

untuk teknik pengumpulaln daltalnyal bera lsall dalri observalsi, walwalncalra l serta l 

dokumentalsi. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal perhitungaln daln 

penentualn bia lyal ijalralh (bia lyal pemelihalralaln) dallalm ga ldali syalrialh di PT 

Pegaldalia ln (Persero) Syalrialh Unit Pelalya lnaln Syalrialh Semalngkal Kota l 

Bengkulu dila lkukaln dengaln melihalt besalrnyal nilali balralng pinjalma ln nalsalbalh 

(Dwi A Lstital, 2017 ). 



 

 

2. Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Siti Falrihalh (2017), dallalm skripsi ya lng 

berjudul “ALnallisis Pelalksalnalaln Lelalng Bendal Jalminaln Galdali berdalsalrka ln 

Faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall No.25/DSN-MUI/III/2002 Tentalng Ralhn di 

Pegaldalia ln Syalrialh Calbalng Maljalpalhit Semalralng”. A Ldalpun jenis penelitia ln 

ya lng diguna lkaln aldallalh metode kua llitaltif lalpa lngaln, sumber daltal ya lng 

digunalkaln alda llalh sumber daltal primer yalng diperoleh dalri walwalncalra l, 

observalsi sertal dokumentalsi. A Ldalpun untuk teknik pengumpulaln dalta lnya l 

beralsall dalri observalsi, walwalncalral sertal dokumentalsi. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal di Pegalda lialn Syalrialh Maljalpalhit semalralng, ketika l 

malrhum dijuall daln halsil penjuallaln tidalk cukup untuk melunalsi hutalng, 

murtalhin tida lk memintal kekura lngaln, tetalpi dalla lm fa ltwal DSN daln suralt bukti 

ralhn (SBR) pihalk ralhin waljib melunalsi ya lng terjaldi kalrena l utalngnya l (Siti 

Falrihalh, 2017) 

3. Penelitialn dilalkukaln oleh Zalhrotul Uyun (2022), dallalm skripsi yalng berjudul 

“Perspektif Fiqh Mualmallalh Terhaldalp Galdali Emals Talnpal Bukti Kepemilika ln 

Paldal Pegaldalialn Syalrialh (Persero) Centrall Kota l Malkalssalr”. A Ldalpun jenis 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh metode kuallita ltif lalpalngaln, sumber dalta l 

ya lng digunalkaln aldallalh sumber dalta l primer ya lng diperoleh dalri walwalncalral, 

observalsi sertal dokumentalsi. A Ldalpun untuk teknik pengumpulaln dalta lnya l 

beralsall dalri observalsi, walwalncalral sertal dokumentalsi. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal perspektif fiqh mualmallalh terha ldalp galdali emals (ralhn) 



 
 

 
 

talnpal bukti kepemilikaln dallalm Pega ldalialn Sya lrialh Centrall Malkalssalr belum 

sinkron menggunalkaln rukun & kondisi galdali. A Ldalpun kondisi balralng ya lng 

digaldali merupa lkaln waljib milik menurut penggaldali altalu pengutalng, salnggup 

menggaldali milik oralng alkaln tetalpi waljib seizing pemilik bua lt 

memperlihaltkaln kepemilikaln balralng sine qual non bukti kepemilikaln 

(Zalhrotul Uyun, 2022)   

D. Metodologi  penelitialn 

1. Metode Penelitialn 

                     Jenis penelitialn ini aldallalh jenis penelitialn lalpalngaln (Field Resealrch) 

ya lng ma lnal penelitialn ini jugal menggunalkaln pendekalta ln penelitialn kuallitaltif. 

Dallalm jenis penelitialn ini iallalh peneliti melalkukaln observalsi (pengalma ltaln) 

lalngsung ke lalpalngaln kemudialn melalkukaln walwalncalral lalngsung kepalda l 

beberalpal ka lrya lwaln/stalff kalntor Pegalda lialn Calbalng Semurup mengenali sualtu 

fenomenal ya lng terjaldi. 

                 Pendekaltaln dallalm penelitia ln ini aldallalh pendekaltaln kuallitaltif. 

Pendekaltaln kua llitaltif ini ialla lh sallalh saltu jenis penelitialn yalng menghalsilka ln 

daltal-da lyal yalng dikenall dengaln istilalh deskriptif, yalng malnal penelitialn ini 

berupal kaltal-kalta l tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng ya lng perilalkunya l bisal kita l 

almalti seca lral la lngsung. 

2. Jenis Daltal Penelitialn 



 

 

                 Dallalm penelitialn ini sumber Daltal yalng digunalkaln peneliti ini dibalgi 

menjaldi dual ba lgialn, (Sujalrweni, 2019:89) yalkni : 

a. Daltal primer  

            Sumber primer aldallalh sumber daltal ya lng la lngsung memberikaln dalta l 

kepaldal peneliti dalri sumber yalng terkalit berupal halsil walwalncalral denga ln 

pihalk yalng terkalit di Pegaldalialn Semurup. Jenis Daltal mengenali  Galdali Emals 

daln ketera lngaln-keteralngaln yalng diperoleh dalri walwalncalral stalff daln 

malsya lralkalt tentalng Pralktik Galdali Emals di Kalntor Calba lng Semurup.  

b. Daltal sekunder  

           Daltal sekunder aldallalh da ltal yalng didalpalt dalri caltaltaln, buku, daln 

maljallalh berupal lalporaln keualnga ln publikalsi perusalhalaln, alrtikel, buku-buku 

sebalgali teori, daln lalin sebalgalinya l. 

           Daltal ya lng diperoleh da lri da ltal sekunder ini tida lk perlu diolalh lalgi. 

Sumber ya lng tidalk la lngsung memberikaln daltal pa ldal pengumpulaln daltal.   

3. Teknik pengumpulaln daltal  

                    Teknik Pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh ya lng palling straltegis 

dallalm penelitialn kalrenal tujualn penelitialn aldalla lh memperoleh da ltal ta lnpa l 

mengeta lhui teknik pengumpulaln daltal., daln daltal tersebut tidalk da lpalt 

diperoleh menurut sualtu stalnda lr tertentu (Sudalryono, 2006) 

                      A Ldal beberalpal ca lral altalu teknik ya lng digunalka ln untuk mengumpulka ln 

daltal kua llitaltif dallalm penelitialn ini yalitu :   

a. Observalsi  



 
 

 
 

             Observalsi  merupalkaln teknik pengumpulaln dalta l yalng menghalruska ln 

peneliti untuk mengalmalti secalral lalngsung meneteliti altalu diselidiki untuk 

melihalt kegialtaln penelitialn. Penulis mela lkukaln observalsi untuk 

mengumpulkaln sebalnyalk mungkin da ltal altalu informalsi ya lng relevaln dengaln 

malsalla lh yalng diteliti. A Ldal dual jenis metode observalsi dallalm penelitialn 

ya lkni observalsi pa lrtisipaln daln observalsi non palrtisipa ln.  

            Teknik pengumpulaln dalta l yalng digunalkaln peneliti aldallalh observalsi 

non palrtisipaln. Dallalm penelitialn ini, penulis melalkuka ln observalsi non 

palrtisipa ln, yalitu observalsi yalng tidalk terlibalt altalu menjaldi balgialn da lri 

lingkungaln sosiall yalng dialma lti.  

           Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkukaln, peneliti melihalt Balhwa l 

balnya lk malsya lralkalt ya lng tidalk talu balga limalnal Pralktik Galdali Emals di Kalntor 

Calbalng Semurup. 

b. Walwalncalral  

               Walwalncalral merupalkaln sallalh saltu teknik pengumpulaln daltal dalla lm 

penelitialn ini. Wa lwalncalral merupalkaln balgialn dalri teknik pengumpulaln dalta l 

ya lng diguna lkaln untuk memperoleh informalsi melallui interalksi alntalra l 

peneliti daln subjek penelitialn. 

              Walwalncalral untuk penelitialn ini digunalkaln untuk menggalli dalta l serta l 

untuk melengkalpi daltal penelitialn, yalkni daltal yalng bersa lngkutaln dengaln 

implementa lsi prinsip kealdila ln sosiall palda l distribusi balntua ln sosiall daln serta l 

daltal yalng dibutuhkaln dallalm metode kuallitaltif.  A Ldalpun paldal penelitialn ini 



 

 

peneliti melalkukaln walwalncalral lalngsung kepaldal stalff/kalryalwaln di 

Pegaldalia ln Kalntor Calbalng Semurup  untuk memperoleh halsil yalng efektif 

mengenali balgalima lnal pralktik galdali emals di kalntor pegaldalialn tersebut. 

               ALdalpun metode walwalnca lral yalng digunalkaln paldal penelitialn ini yalitu 

dengaln metode wa lwalncalral semi terstruktur. Walwalncalral semi terstrukturr 

merupalkaln metode walwalncalral  termalsuk dallalm kaltegori walwalncalral indie, 

ya lng memiliki deraljalt kebeba lsaln lebih tinggi dalripaldal walwalncalra l 

terstruktur. Dallalm walwalncalral semi terstruktur, penulis menyialpkaln allalt 

penelitialn berupal dalftalr pernya lta laln yalng kemudialn diperluals sesuali dengaln 

jalwalbaln ya lng diberikaln. (Sudalryono, 2006)  

               Instrumen sebalgali alla lt balntu ya lng Digunalka ln oleh peneliti sala lt 

menggunalkaln metode pengumpulaln daltal a lgalr lebih muda lh mendalpaltka ln 

daltal da ln meningkaltkaln halsil yalng lebih balik  sehinggal informalsi yalng 

dikumpulkaln alkaln lebih mudalh. Metodologi pengumpulaln daltal daln 

instrumen peneliti terkalit eralt, jikal walwalncalral digunalkaln untuk 

mengumpulkaln da ltal, malkal alturaln walwalncalra l dalpalt digunalkaln ya lkni 

instrumen walwalncalral. Jikal penga lmaltaln digunalkaln untuk mengumpulkaln 

daltal, instrumen alkaln berbentuk lemba lr observalsi terbuka l/tidalk terstruktuk. 

Demikialn pulal jikal metode pengumpulaln daltal aldallalh dokumenta lsi 

instrumen dallalm bentuk formalt dokumen. 

 

c. Dokumentalsi   



 
 

 
 

               Dokumentalsi aldallalh rekalmaln peristiwal ya lng lebih dekalt dengaln 

percalkalpaln, menyalngkut persoallaln yalng alkaln diteliti, memerluka ln 

interpretalsi yalnh berhubungaln dengaln konteks ya lng diteliti.  

               Berkenalaln dengaln palndalnga ln dialtals, perlu diupalyalka ln untuk 

memalhalmi sualtu objek altalu kalsus tertentu berdalsa lrkaln paldal galmbalraln 

situalsi sosiall daln galmbalraln realksi sosiall terhaldalp kalsus tersebut. 

                 Dokumentalsi yalng peneliti lalkukaln dengaln calral mengalmbil da lta l 

lalngsung dalri lokalsi penelitialn, termalsuk foto, lalporaln kegialtaln penelitialn, 

altalu da ltal lalin ya lng relevaln. Metode ini digunalkaln untuk memperoleh bukti 

kegialtaln penelitialn oleh peneliti.  

4. Teknik alnallisis daltal  

             Teknik alna llisis daltal aldallalh proses pengalmbilaln daln penyusunaln dalta l 

secalral sistemaltis dalri walwalnca lral, lalpalngaln, da ln dokumen. Dengaln 

mengorgalnisalsikaln daltal ke dallalm ka ltegori, memecalhnya l menjaldi unitunit, 

mengorgalnisalsikalnnya l ke dallalm polal-polal, daln memilih yalng penting untuk 

menalrik kesimpulaln yalng mudalh dijalngkalu oleh penulis daln pembalca l 

(Sugiyono, 2007)  

                Teknik alnallisis da ltal yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini aldallalh 

teknik alnallisis da ltal yalng bersifalt induktif, yalitu sualtu teknik alnallisis 

berdalsalrkaln da ltal ya lng diperoleh, selalnjutnya l dikembalngka ln paldal hubungaln 

tertentu. Metode induktif aldallalh sualtu calral alta lu jallaln ya lng dipalkali untuk 

mendalpaltkaln ilmu pengetalhualn ilmialh yalng bertitik tolalk dalri pengalmaltaln 



 

 

altals hall-ha ll alta lu malsalla lh ya lng bersifalt khusus, kemudialn menalrik 

kesimpulaln ya lng bersifalt umum.  

                 Metode alnallisis dalta l ya lng peneliti lalkukaln paldal penelitialn ini ya litu 

upalya l mencalri daltal secalral sistemaltis dalri halsil observalsi, walwalncalra l, daln 

dokumentalsi untuk meningkaltkaln pemalhalmaln peneliti tentalng kalsus yalng 

diteliti. Dallalm penelitialn ini dilalkukaln paldal salalt pengumpulaln dalta l 

berlalngsung, da ln setelalh selesali pengumpulaln da ltal dallalm periode tertentu. 

Paldal salalt walwalncalral, peneliti sudalh melalkukaln alna llisis terhaldalp jalwalbaln, 

ya lng diwalwalnca lrali.  

  



 
 

 
 

BALB II 

LALNDALSALN TEORI 

 

A. Pengertialn Ga ldali (Ralhn) 

1. Galdali (Ralhn) 

                  Menurut Balhalsal , galdali (alr-ralhn) beralsall  dalri balhalsal a lralb ya lng secalra l 

etimologis, beralrti tetalp daln dalwalnn (kekall, terus-menerus). Dikaltalka ln  Malun 

ralalhinun    alrtinyal alir yalng dia lm (tenalng) daln Nikmaltun ralhinaltun alrtinya l 

nikmalt yalng terus menerus/keka ll. Nalmun aldal pulal yalng mengaltalkaln balhwa l 

kaltal ralhn beralrti all-halbs (mena lhaln) berdalsalrkaln firmaln A Lllalh QS. A LlMudaltsir 

(74) alya lt 38: 

 

         A Lrtinyal: “Tialp-tialp diri bertalnggung jalwalb altals alpal yalng telalh diperbualtnyal”. 

(QS. all-Mudaltsir [74]: 38).   

                        Pengertialn “tetalp” da ln “kekall” dimalksud merupalkaln malknal yalng 

tercalkup dallalm kaltal all-halbsu yalng beralrti menalhaln, ka ltal ini merupalka ln 

malknal yalng menjaldikaln sesualtu balralng yalng bersifalt malteri sebalgali pengika lt 

utalng. (A Lhma ld, 2010: 286) 



 

 

                         Galdali Menurut Istilalh  ALr-ralhn iallalh menjaldikaln sualtu benda l 

berhalrgal dallalm palndalngaln sya lral seba lgali jalminaln altals uta lng selalmal aldal dua l 

kemungkinaln, untuk mengemballikaln ualng itu alta lu mengemballika ln sebalgia ln 

bendal itu. engaln aldalnyal bendal yalng menjaldi jalminaln talnggungaln itu seluruh 

altalu seba lgialn utalng dalpalt diterimal (Suhendi, 2014:106).  

                           Ulalmal Syalfi’iyalh daln halmballiyalh dalla lm mengalrtikaln ralhn dallalm 

alrti alka ld ya lkni menjaldikaln ma lteri(balralng) sebalgali jalminaln utalng ya lng dalpalt 

dijaldikaln pembalya lr utalng alpa lbila l oralng yalng berhutalng tida lk bisa l 

membalya lr hutalngnyal. Imalm A Lbu Zalkalrial A Ll alri dalla lm kitalbnyal Falthul 

Walhhalb ya lng didefinisikaln ra lhn sebalga li “menjaldialkaln bendal bersifalt halrta l 

sebalgali keperca lyalaln dalri sualtu huta lng yalng dalpalt di balyalrkaln dalri (halrga l) 

bendal itu bila l tidalk di balyalr”. Dalri kallalngaln ulalmal Malzhalb Malliki 

mendefinisikaln ralhn  sebalgali “halrta l yalng dijaldia lkn pemiliknyal sebalgali 

jalminaln huta lng” (Syalhdeni, 2007). 

                         Ulalmal Malzhalb Halnalfiyalh mendefinisikaln dengaln “menjaldikaln sualtu 

balralng sebalgali jalminaln terha ldalp halk piutalng yalng mungkin dijaldikaln 

sebalgali pemba lyalr halk tersebut, balik seluruhnyal ma lupun sebalgialnnyal”. Dalri 

beberalpal definisi tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal ralhn  merupalkaln sualta l 

alkald uta lng piutalng dengaln menjaldikaln balralng yalng mempunyali nilali ha lrta l 

menurut palndalngaln syalra l sebalgali jalminaln, hinggal oralng ya lng bersalngkutaln 

boleh menga lmbil utalng (Muhscin, 2016).     



 
 

 
 

                           Berdalsalrkaln pengertialn galdali yalng dikemukalkaln oleh palral alhli 

hukum Islalm di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal ralhn aldalla lh menalhaln balralng 

jalminaln ya lng bersifalt malteri milik si peminjalm ralhin sebalgali jalminaln altals 

pinjalmaln ya lng diterimalnyal, daln balralng ya lng diterimal tersebut bernilali 

ekonomis, sehinggal pihalk yalng menalhalnnyal murtalhin memperoleh jalminaln 

untuk mengalmbilnyal kemballi seluruh altalu sebgalialn  utalngnya l dalri balralng 

galdali ya lng dima lksud, bilal piha lk yalng menggaldalikaln tidalk dalpalt membalya lr 

utalng  palda l  walktu  ya lng telalh  ditentukaln (A Lli, 2008). 

B. Sifalt daln Lalndalsaln Hukum  

1. Sifalt 

                        A Ll-Ralhn dikaltalgorikaln sebalgali alkald yalng bersifalt derma l, sebalb alpa l 

ya lng diberikaln penggaldali ralhin tidalk ditukalr dengaln sesualtu. ALl-Ralhn 

disebut jugal sebalgali alka ld aliniyalh, yalitu dikaltalkaln sempurnal sesudalh  

menyeralhkaln  bendal yalng  dijaldikaln alkald. Sesuali dengaln kalidalh fiqhiya lh, 

sempurnalnyal sualtu alkald talbalrru setelalh penyeralhaln balralng.(Ihsaln 

Rois,2017).  

2. Lalndalsaln Hukum 

a. A Ll-Quraln 

  A Ll-ralhn disyalrialtka ln berdalsalrkaln da llil A Ll-Qur‟aln ( QS ALl-Balqalralh, 2: 283): 



 

 

 

A Lrtinyal: “ jikal kalmu dallalm perjallalnaln (daln bermu'almallalh tidalk secalra l 

tunali) sedalng kalmu tidalk memperoleh seora lng penulis, Malka l 

hendalklalh a ldal balralng talnggungaln yalng dipegalng (oleh yalng 

berpiutalng). alkaln tetalpi jikal seba lgialn kalmu mempercalyali sebalgialn 

yalng lalin, Malkal hendalklalh yalng dipercalya li itu menunalikaln 

almalnaltnyal (hutalngnyal) da ln hendalklalh ial berta lkwal kepaldal ALllalh 

Tuhalnnyal; daln jalngalnlalh kalmu (palral salksi) Menyembunyikaln 

persalksialn. daln Balralngsialpal yalng menyembunyikalnnya l, Malkal 

Sesungguhnyal ial aldallalh oralng yalng berdosal haltinyal; daln ALllalh 

Malhal mengetalhui alpal yalng ka lmu kerjalkaln”. (QS. all-Balqalralh [2]: 

283).  

 

                      Pengertialn ya lng dalpalt dialmbil da lri a lyalt tersebut aldallalh A Lllalh swt. 

memerintalhkaln paldal seseoralng yalng mengaldalkaln perjalnjialn hutalng piutalng 

dengaln oralng lalin ya lng tidalk ma lmpu menulis sendiri, ma lkal hendalknya l 

oralng yalng berhutalng memberikaln sesualtu balralng yalng berhalrgal yalng 

dimilikinyal seba lgali jalmina ln altals huta lngnya l. Hall ini dalpalt dimalksudkaln algalr 

oralng yalng mengutalngkaln tidalk alkaln menga llalmi kerugialn. Paldal alya lt 

tersebut disebutkaln, menyeralhkaln balralng talnggungaln kepaldal ya lng memberi 

utalng sebalgali jalminaln utalngnyal tersebut. Hall itu untuk menalnalmka ln ralsal 

percalyal, kalrenal dallalm perjallalnaln tidalk alkaln menda lpaltkaln seoralng penulis 

ya lng alkaln mencalta lt perjalnjialn tersebut. Dengaln demikialn menurut pendalpalt 



 
 

 
 

tersebut, ya lng menjaldi syalralt salhnyal perjalnjialn hutalng piutalng balik dalla lm 

perjallalnaln malupun kealdalaln mukim aldallalh aldalnyal sualtu balralng ya lng 

bernilali menurut palndalngaln sya lral ya lng dijaldikaln sebalga li jalmina ln hutalng 

(A Lbdul ALzis, 2000:301).  

b. Haldist  

                   Haldist tentalng ralhn da lri A Lnals Ibn Mallik meneralngkaln:  

 

A Lrtinyal: “Dalri ALna ls ial berkaltal:“Ralsulullalh salw, menggaldalikaln balju 

besinyal kepaldal seoralng yalhudi maldinalh, sebalgali jalminaln 

mengalmbil syalir(jalgung) untuk kelualrgalnyal”.(H.R. ALhmald, 

ALlBukhalry, ALn-Nalsal-y daln Ibnu Maljalh; ALl-Munta lqal II:360)  

                      Haldist tersebut menyaltalkaln balhwal menggaldalikaln halrtal, aldallalh 

dibenalrkaln. Daln mengaltalkaln ba lhwal kital boleh mengaldalkaln mualmallalh 

(perjalnjialn) dengaln oralng kalfir, boleh menggaldalikaln a llalt peralng (balju besi) 

kepaldal oralng simmi (oralng kalfir yalng mendalpalt perlindungaln), daln boleh 

membeli sesualtu dengaln menggunalkaln pembalyalra ln (Suhendi,2014 : 107) 

 



 

 

 ALisyalh r.al meneralngkaln:  

 

 ALrtinyal:”Balhwalsalnyal ra lsullalh mengalmbil malkalna ln dalri seoralng yalhudi yalng 

halrgalnyal alkaln dibalyalrkaln dallalm saltu jalngkal walktu tertentu. Sebalgali 

jalminaln nalbi menggaldalikaln balju besi belialu”.(H.R. ALl-Bukhalry, 

Muslim; ALl-Muntalqal II:360)  

                    Haldist tersebut menya lta lkaln balhwalsalnya l nalbi pernalh membeli 

sesualtu paldal oralng yalhudi, daln menggaldalikaln balju besinya l sebalgali  alguna ln 

(jalminaln).  

c. Ijmal  

                       Jumhur ulalmal menyepa lkalti kebolehaln hukum galdali. Hall dima lksud, 

berdalsalrkaln paldal kisalh Nalbi Muhalmmald salw, yalng menggaldalika ln balju 

besinya l untuk mendalpaltka ln malkalnaln dalri seoralng Yalhudi. Palral ulalmal jugal   

mengalmbil  indika lsi  dalri  contoh  Na lbi  Muhalmmald  SA LW tersebut, ketika l 

belialu berallih dalri ya lng bialsalnya l bertralnsalksi kepaldal palra l salhalbalt ya lng 

kalya l kepaldal seoralng Yalhudi, balhwal hall itu tidalk lebih sebalgali sika lp Nalbi 

Muhalmmald salw, yalng tidalk ma lu memberaltkaln palral salhalbalt yalng bialsalnya l 



 
 

 
 

enggaln mengalmbil galnti altalupun ha lrgal ya lng diberikaln Nalbi Muhalmmald 

salw, kepaldal merekal (Walhbalh Zuhalili, 2002: 410).          

                          Ijtihald berkalitaln dengaln pralktik hutalng piutalng denga ln jalminaln 

galdali seperti timbulnyal persoallaln tentalng aldalnyal sialpal yalng menalggung 

bialyal pemelihalra laln balralng jalminaln malrhun selalmal beraldal paldal pihalk 

memberi piutalng murtalhin. Oleh kalrenal itu, palral fuqalhal berusalha l 

merumuskaln ketentualn-ketentualn da llalm hutalng piutalng dengaln jalminaln 

galdali tidalk salling merugikaln alta lu terdalpalt unsur-unsur yalng menimbulka ln 

kemudhraltaln. Ketentualn-ketentualn ya lng terdalpa lt dallalm perjalnjialn  utalng 

piutalng ini merupalkaln halsil ijtihald palral fuqalhal, alntalra l lalin tentalng rukun 

daln syalra lt-syalralt dallalm perjalnjialn hutalng piutalng dengaln jalminaln galdali  

(A Ll-Bukhalri: 787) .  

d. Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial (MUI)  

1) Faltwal Dewaln Sya lrialh Ulalmal Nalsionall Nomor 25/DSN-MUI/2002 

                       palral ulalma l berpendalpalt, balhwal perjalnjialn galdali hukumnyal mubalh 

(boleh). Daln itu termualt dalla lm faltwal Faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall nomor: 

25/DSN MUI/III/2002 talnggall 26 juni 2002 yalng menyaltalka ln balhwa l 

pinjalmaln dengaln menggaldalika ln balralng sebalgali jalminaln utalng dallalm bentuk 

ralhn di bolehkaln dengaln ketentualn seba lgali berikut Menurut (Rodoni 2015: 

66-67) 



 

 

1. Murtalhin (penerim balralng) mempunyali halk untuk menalhaln  malrhun 

(balralng) salmpa li semual hutalng ra lhin (yalng menyeralhkaln balralng) di lunalsi. 

2. Malrhun daln malnfalaltnya l tetalp milik ralhin. paldal prinsipnyal malrhun tida lk 

boleh dima lnfalaltkaln oleh murtalhin  kecualli seizin ralhin, dengaln tida lk 

menguralngi nilali malrhun daln pemalnfa laltalnnyal itu sekedalr penggalnti bialya l 

pemelihalralaln peralwa ltalnnyal.  

3. pemelihalralaln daln penyimpalna ln malrhun paldal dalsalrnyal menjaldi kewaljibaln 

ralhin, na lmun dalpalt dilalkuka ln jugal oleh murtalhin,  sedalngkaln bialya l da ln 

pemelihalralaln penyimpalnaln teta lp menjaldi kewaljibaln ralhin. 

4. Besalr bialya l aldministralsi daln penyimpa lnaln malrhun (balralng) tidalk boleh 

ditentukaln berdalsalrkaln jumlalh pinjalmaln.  

5. Penjuallaln malrhun 

a. A Lpalbila l jaltuh tempo. Murtalhin halrus memperingaltkaln ralhin untuk 

segeral melunalsi utalngnyal.  

b. A Lpalbila l ralhin tetalp tidalk melunalsi utalngnyal, malkal malrhun di juall 

palksal/dieksekusi.  

c. Halsil penjuallaln malrhun digunalkaln untuk melunalsi hutalng, bialya l 

pemelihalralaln daln penyimpalnaln yalng belum di balyalr sertal bialya l 

penjulaln. 



 
 

 
 

d.  Kelebihaln ha lsil penjuallaln menjaldi milik ralhin daln kekuralngalnnya l 

menjaldi kewaljibaln ralhin. 

2) Faltwal Dewaln Sya lrialh Nalsionall Nomor 26/DSN-MUI/III/2002 

                           Faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall Nomor 26/DSNMUI/III/2002 

tentalng Ralhn Emals dimalna l membolehkaln galdali dengaln menggunalkaln emals 

berdalsalrkaln prinsip ralhn. Faltwal tersebut megaltur ketentualn ongkos daln 

bialyal penyimpalnaln balralng malrhun ditalnggung oleh penggaldali ra lhin, nalmun 

ternyaltal faltwal ini jugal memberikaln sebualh  baltalsaln balhwal ongkos yalng 

dibebalnkaln kepaldal penggaldali itu besalrnyal didalsa lrkaln pa ldal pengelualraln 

ya lng nya lta l-nyaltal dikelualrkaln. 

                           Faltwal Dewaln Syalri’alh Nalsionall Nomor 26/DSNMUI/III/2002 

tentalng Ralhn Emals, memutuskaln balhwal: 

a. Ralhn Emals dibolehkaln berdalsalrkaln prinsip Ralhn Faltwal DSN nomor:  

25/DSN-MUI/III/2002 tentalng Ralhn. 

b. Ongkos daln bialyal penyimpa lnaln balralng malrhun dita lnggung oleh 

penggaldali ralhin. 

c. Ongkos sebalgalimalnal dima lksud alyalt 2 besalrnyal didalsalrkaln palda l 

pengelualraln yalng nyaltal-nya ltal diperluka ln. 

d. Bialyal penyimpa lnaln balralng malrhun dilalkukaln berdalsalrka ln alkald Ijalralh 



 

 

C. Rukun daln Syalralt Galdali. 

                         Menurut Nugroho (2013), dallalm fiqih empalt malzha lb (fiqh all-

malzhalhib all-alrbal‟alh) diungkalpkaln rukun  galdali seba lgali berikut :   

a. A Lqid iallalh oralng yalng melalkukaln alkald yalng meliputi dual alralh, ya litu 

ralhin (oralng ya lng menggaldalikaln balralngnyal), daln murtalhin (oralng yalng 

berpiutalng daln menerimal balralng galdali), altalu penerimal ga ldali.  Hall ya lng 

dimalksud didalsalri oleh sighalt, yalitu berupal uca lpaln ijalb qalbul (sera lh 

terimal alntalral penggaldali dengaln penerimal galdali).  

b. Mal’qud allalih meliputi dual hall, ya litu malrhun (balralng yalng digaldalikaln) 

daln malrhun bihi , altalu utalng ya lng kalrenalnya l dia ldalkaln alkald ralhn.  

             Sedalngkaln sya lralt-syalra lt galdali a lntalral lalin :  

a. Sighalt, ijalb daln qalbul, ijalb aldallalh permulalaln penjelalsaln yalng kelua lr 

dalri sallalh seora lng ya lng beralkald seba lgali galmbalraln kehendalknya l 

dallalm mengaldalka ln alkald, sedalngkaln qalbul ia llalh perkaltalaln yalng 

kelualr da lri pihalk yalng beralkald pulal  ya lng diucalpka ln setelalh aldalnya l 

ijalb.Syalra lt sigha lt tidalk boleh terikalt dengaln sya lralt tertentu daln walktu 

ya lng alkaln daltalng. 

b. Pihalk-pihalk yalng beralkald calkalp menurut hukum menurut pengertia ln 

balhwal pihalk ralhin daln malrhun calkalp melalkukaln perbua ltaln hukum, 



 
 

 
 

ya lng dita lndali dengaln alqil balliqh, beralkall sehalt daln malmpu 

melalkukaln alka ld.  

c. Utalng (Ma lrhun Bih) mempunyali pengertialn balhwal :  

a) Utalng aldallalh kewaljibaln balgi pihalk berutalng  untuk membalya lr  

kepaldal pihalk yalng memberi piuta lng 

b)  merupalkaln balralng yalng dima lnfalaltkaln, jikal tida lk berma lnfalalt 

malkal tidalk salh; 

c) balralng tersebut dalpa lt dihitung jumlalhnyal. 

d. Malrhun, aldallalh halrtal ya lng dipegalng oleh  murtalhin (penerimal galdali) 

altalu walkilnyal, sebalgali jalmina ln utalng. Pa lral ulalmal menyepalka lti 

balhwal sya lralt ya lng berlalku paldal balra lng galdali a ldallalh, yalng 

ketentua lnnyal aldalla lh :  

a) ALgunaln itu halrus bernilali daln  dalpalt dimalnfalaltkaln  menurut 

syalrialt Isla lm.  

b)  A Lgunaln itu halrus dalpalt dijuall da ln nilalinyal seimbalng dengaln 

besalrnya l utalngnyal. A Lgunaln itu ha lrus jelals daln tertentu (halrus 

dalpalt ditentukaln secalral spesifik) 

c) ALgunaln itu milik sa lh debitur.  



 

 

d) ALgunaln itu tidalk terikalt denga ln halk oralng lalin (buka ln milik 

oralng lalin, balik seba lgialn ma lupun seluruhnyal 

e)  A Lgunaln  itu halrus halrtal ya lng utuh, tidalk beralda l di beberalpal 

tempalt. 

f) ALgunaln itu dalpalt diseralhkaln kepaldal pihalk lalin, balik malterinyal 

malupun  ma lnfalaltnyal. 

                          Balralng yalng diga ldalikaln, alturaln pokok dallalm dallalm maldzha lb Malliki 

tentalng malsallalh ini aldalla lh galda li da lpalt dilalkuka ln palda l semual halrgal, palda l 

berbalgali malcalm juall beli, kecualli juall beli maltal ualng a lsing shalrf daln pokok 

modall. Dalpalt disimpulkaln balhwal balralng yalng alkaln digaldalikaln halrus jelals 

daln bisal diseralh terimalkaln setela lh terjaldi kesepalka ltaln a lntalral penggaldali 

ralhin daln penerimal galdali  murtalhin. 

D. Pemalnfalaltaln Balralng Galdali  Dallalm  

                           pengalmbilaln malnfalalt balralng-balra lng ya lng di galdalikaln, palral ulalma l 

berbedal pendalpalt, dialnta lralnyal jumhur fuqalhal daln alhmald. Jumhur fuqalhal 

berpendalpalt balhwal murtalhin  tidalk boleh mengalmbil sualtu malnfala lt balralng-

balralng galdalialn tersebut, sekallipun ralhin mengizinkalnnyal, kalrenal hall ini 

termalsuk kepaldal utalng yalng dalpalt menalrik malnfalalt, sehinggal bilal di 

malnfala ltkaln termalsuk ribal. Ralsulullalh bersalbdal ya lng alrtinya l; “Setialp utalng 



 
 

 
 

ya lng menalrik malnfalalt aldallalh termalsuk ribal” (Riwalyalt Halrust bin A Lbi 

Usalma lh)  

                          Menurut Imalm A Lhmald, Ishalk, all-Lalits, daln all-Halsaln, jikal balralng 

galdalia ln berupal kendalralaln ya lng dalpalt dipergunalkaln alta lu binalta lng terna lk 

ya lng dalpalt dialmbil susunyal, malkal penerimal galda li dalpalt mengalmbil malnfa lalt 

dalri kedual bendal galdali tersebut di sesualikaln dengaln bialya l pemelihalral yalng   

di kelualrkalnnya l selalmal kendalralaln altalu binaltalng ternalk itu aldal palda lnya l 

(Suhendi, 2014: 108). 

                          Menurut ketentualn Islalm mengenali pemalnfalalta ln balralng ga ldalialn 

tetalp merupalkaln ha lk ralhin, termalsuk halsil balralng galdalia ln tersebut, sebalb 

perjalnjialn yalng di lalksalnalkaln halnyallalh untuk menjalmin hutalng, bukaln 

untuk mengalmbil sualtu keuntunga ln,daln perbualtaln murtalhin  memalmfaltkaln 

balralng ga ldalialn merupalkaln perbualtaln qirald yalng melalhirkaln kemalnfalaltaln. 

Dimalnal setialpa l jenis qirald ya lng melalhirkaln kemalnfalaltaln di palndalng riba l 

(Chuzalimalh, 2004:89).  

                           Menurut Walhbalh Zuha lili (2011:189-190), dallalm hall pemalnfala ltaln 

balralng yalng digaldalikaln aldal beberalpa l ketentualn sebalgali berikut: 

a. Pemalnfala ltaln terhaldalp malrhun oleh ralhin  

                        Dallalm hall ini aldal dual pendalpalt, pertalmal pendalpalt Jumhur kecualli 

Syalfi’iyya lh yalng  mengaltalkaln  tidalk boleh balgi ralhin memalnfa laltkaln 



 

 

Malrhun  Pendalpa lt kedual yalitu pendalpalt ulalmal Sya lfi’iyya lh ya lng 

mengaltalkaln balhwal boleh balgi ralhin memalnfalaltkaln malrhun selalma l itu tidalk 

merugikaln daln menimbulkaln kemudhalra ltaln balgi pihalk Murtalhin. 

                        Ulalmal Halnalfiyya lh mengaltalkaln balhwal ralhin tidalk boleh 

memalnfalaltkaln  malrhun  dallalm bentuk menggunalkaln, menaliki, mengenalka ln, 

menempa lti a ltalu lalin sebalgalinyal kecualli dengaln izin Murtalhin. Seperti 

hallnyal murtalhin jugal tidalk boleh memalnfalaltka ln malrhun kecualli altals izin 

ralhin . 

                       Dallil tidalk boleh ralhin mengguna lkaln malrhun dallalm bentuk 

mengenalkaln alta lu menempa lti altalu yalng lalinnyal seizin murtalhin aldalla lh 

balhwal halk all-ḥa lbs aldallalh tertetalpnyal untuk murtalhin secalral terus menerus 

daln ini tentunyal beralrti lalralnga ln mengalmbil kemballi ma lrhun. Oleh kerena l 

itu jikal ralhin memalnfala ltkaln malrhun talnpal seizin Murtalhin, seperti 

meminum susu salpi ya lng digaldalikaln altalu memalkaln bualh pohon ya lng 

digaldalikaln daln lalin sebalgalinya l, ma lkal ial menalnggung dendal senila li alpa l 

ya lng ial malnfalaltkaln itu. Kalrenal dengaln tindalkalnnyal itu ial beralrti tela lh 

melalnggalr ha lk Murta lhin. A Ldalpun staltus dendal yalng menjaldi penggalnti alpa l 

ya lng tela lh ial konsumsi terma lsuk kedallalm malrhun yalng ditalhaln oleh 

murtalhin daln terikalt dengaln malrhun bih.   



 
 

 
 

                        A Lpalbilal ralhin mengalmbil malrhun untuk ial pergunalkaln talnpal seizin 

murtalhin, lallu ial menalikinya l umpalmalnya l jikal malrhun a ldallalh kendalrala ln, 

altalu ial mengguna lkalnnyal jikal malrhun aldalla lh palkalia ln, altalu ial memalkaln 

bualhnya l jikal malrhun aldallalh pohon, a ltalu ial menempalti jikal malrhun aldallalh 

rumalh, altalu ial menalnalminyal jikal malrhun aldallalh talnalh, ma lkal ta lnggungaln 

murtalhin terhaldalp malrhun hilalng daln ralhin dialngga lp sebalgali oralng ya lng 

menggalshalb, oleh kalrenal itu alpal ya lng telalh dialmbil itu halrus dikemba llikaln 

lalgi kepaldal murtalhin secalral palksal. Jikal malrhun rusalk altalu hilalng di 

talngalnnya l, malkal yalng menalnggung kerugialn alda llalh ralhin . 

                            Nalmun jikal pemalnfalaltaln terhaldalp malrhun oleh ralhin tidalk salmpa li 

menyebalbkaln pemegalngaln murtalhin terhaldalp malrhun terlepals, malkal itu 

boleh. Seperti jikal ma lrhun aldallalh allalt penggiling galndum umpalmalnya l, lallu 

ralhin menyewalkalnnya l kepaldal murtalhin untuk dipergunalkaln menggiling 

galndum. Daln ualng sewal tersebut aldallalh milik ralhin, kalrenal sesualtu yalng 

dihalsilka ln oleh malrhun aldallalh milik ralhin. Jikal murtalhin mengalmbil bia lya l 

sewal tersebut, malka l itu dimalsukkaln ke dallalm pembalyalra ln utalng yalng alda l. 

Pendalpalt ini didalsalrkaln paldal palndalnga ln balhwal alpal ya lng dihalsilka ln altalu 

terlalhir dalri malrhun dialnggalp ikut tergaldalikaln jugal. Balik balralng tersebut 

menyaltu alta lu terpisa lh dalri malrhun. 

b. Pemalnfala ltaln terhaldalp all-Malrhun oleh all-Murtalhin 



 

 

                           Menurut Walhbalh Zuhalyli (2011:192-195), jumhur selalin ulalma l 

Ḥalnalbila lh berpendalpalt balhwal murtalhin tidalk boleh memalnfalaltka ln malrhun. 

A Ldalpun haldis yalng menjelalskaln bolehnya l memalnfalaltkaln hewaln ya lng 

digaldalikaln denga ln menaliki daln memeralh susunyal sesuali dengaln kalda lr 

pemberia ln ma lkalnaln kepaldal hewaln tersebut, malkal mereka l 

menginterprestalsika lnnyal dalla lm konteks jikal ralhin tidalk bersedial untuk 

memenuhi bialyal kebutuhaln malrhun, sehinggal ya lng memenuhi bialya l 

kebutuhaln malrhun aldallalh murtalhin. Dengaln demikialn murtalhin boleh 

memalnfalaltkalnnyal sesuali denga ln kaldalr pemberialn malkaln kepaldal hewaln 

ya lng digalda likaln tersebut yalng telalh ial kelualrkaln. 

                         Sementalral ulalmal Ḥalnalbila lh memperbolehkaln murtalhin 

memalnfalaltkaln malrhun jikal malrhun aldallalh hewaln, malkal ial boleh memera lh 

susunyal daln menalikinyal sesuali denga ln kaldalr bialya l ya lng ial kelualrkaln untuk 

memberi malkaln daln menalfkalhi hewaln teralsebut.  

                            Ulalmal Syalfi‟iyya lh berpendalpalt balhwal murtalhin tidalk boleh 

memalnfalaltkaln ba lralng ya lng digaldalikaln malrhun. pendalpalt ini berdalsa lrkaln 

haldis Nalbi Salw. ”Balralng yalng di galda likaln tidalk dipisalhkaln kepemilikalnnya l 

dalri pihalk yalng memilikinyal yalng telalh menggaldalikalnnyal, balgi pihalk yalng 

menggaldalikaln kemalnfala ltaln ba lralng yalng digaldalikaln daln menjaldi 

talnggungalnnya l pulal bia lyal pemelihalralaln ba lralng ya lng digalda likaln”. 

malksudnya l pihalk murtalhin tidalk bisal memiliki balra lng yalng digaldalika ln 



 
 

 
 

ketikal pihalk ralhin tidalk menebusnya l altalu dengaln kaltal la lin pihalk ralhin tidalk 

membalya lr uta lng yalng aldal ketikal utalng tersebut tela lh jaltuh tempo. 

                         alkald dallalm perjalnjialn galdali pihalk ralhin a ldallalh pemilik  balralng, 

sedalngkaln murtalhin halnya l pihalk yalng mempunyali halk menalhaln balralng dalri 

pemalnfalalta ln salmpali utalng ralhin di lunalsi. Dallalm kondisi ini di perlukaln alda l 

kompromi a lntalral kedual belalh pihalk sehinggal tidalk aldal ya lng mera lsal di 

rugikaln.   

E. Halk Daln Kewaljiba ln Dallalm ALkald Galdali 

                             Menurut all-Falqih (2007:200), palral pihalk (pemberi daln penerima l 

galdali) malsing-malsing mempunya li ha lk daln kewaljibaln yalng halrus di penuhi. 

Sedalngkaln halk daln kewaljibaln aldallalh sebalgali berikut:   

1. Halk daln kewaljibaln pemberi ga ldali (ralhin) 

A. Halk pemberi galdali (ralhin) 

a) Pemberi galda li mempunya li halk untuk mendalpaltkaln kemballi 

balralng miliknya l setelalh pemberi galdali melunalsi utalngnyal. 

b) pemeberi galdali berhalk menuntut galnti rugi dalri kerusalkaln daln 

hilalngnya l balra lng galdali alpalbilal hall itu di sebalbkaln oleh kelallalialn 

penerima l galdali. 



 

 

c)  pemberi galdali berhalk untuk mendalpaltkaln sisal dalri penjuallaln, 

sisalnya l setelalh di kuralngi bialyal pelunalsaln utalng da ln bialya l 

lalinnya l 

d)  pemberi galdali berhalk memintal kembali ba lralngnyal alpa lbila l 

penerima l galdali telalh jelals menyallalh gunalkaln balralngnya l. 

 B. Kewaljibaln pemberi galdali (ralhin) 

a) Pemberi galdali berkewaljibaln untuk melunalsi uta lng yalng telalh 

di terimalnya l dalri penerimal galdali dallalm tenggalng walktu yalng 

telalh di tentukaln. 

b) Pemberi galdali berkewaljibaln merelalka ln penjuallaln altals balralng 

galdali miliknya l, alpalbilal dallalm jalngkal walktu yalng telalh di 

tentukaln pemberi galdali tidalk da lpalt melunalsi utalngnyal kepa ldal 

pemegalng galdali.  

2. Halk daln kewaljibaln penerima l galdali (murtalhin) 

A. Halk penerimal galda li (murtalhin) 

a) Penerimal galdali berhalk untuk menjuall balralng ya lng di galdalikaln, 

alpalbilal pemberi galdali paldal salalt jaltuh tempo tidalk memenuhi 

kewaljibalnnya l sebalgali oralng ya lng berhutalng. 



 
 

 
 

b) Penerimal galdali berhalk mendalpa ltkaln penggalntialn bialya l yalng 

telalh dikelualrkaln untuk menjalgal keselalmaltaln ba lralng jalminaln. 

c) Selalma l utalngnya l belum di lunalsi, malka l penerimal galdali berhalk 

untuk mena lhaln ba lralng jalminaln ya lng di seralhkaln oleh pemberi 

galdali.  

B. Kewaljibaln penerimal galda li (murtalhin) 

a) Penerimal galdali berkewaljibaln berta lnggung jalwalb altals hilalng 

altalu merosotnyal halrgal balralng yalng di galdalika ln jikal itu semual 

altals kelallalialnnya l. 

b) Penerimal galda li tidalk dibolehkaln menggunalkaln ba lralng yalng 

digaldalikaln untuk kepentingaln pribaldi. 

c) Penerimal galdali berkewaljibaln untuk memberitalhu kepalda l 

pemberi galdali sebelum di aldalka ln pelelalngaln balralng galdali. 

Dallalm perjalnjialn ga ldali ba lik pemberi galdali a ltalu penerimal galdali 

tidalk alkaln lepals dalri ha lkhalk daln kewaljibaln-kewaljibaln. Halk 

penerima l galdali a ldallalh menalhaln balralng yalng di galdalikaln, 

sehinggal ora lng yalng mengga ldalikaln balralng dalpalt melunalsi 

balralngnyal. Sedalngkaln halk menalhaln balralng galdali aldallalh bersifalt 

menyeluruh, alrtinyal jikal seseoralng menggaldalika ln balralngnya l 

dengaln jumlalh tertentu, kemudialn ial melunalsi sebalgialnnya l, 



 

 

malkal keseluruhaln balralng galdali malsih beraldal ditalngaln penerima l 

galdali, sehinggal ralhin menerimal halk sepenuhnya l altalu melunalsi 

seluruh utalng yalng ditalnggungnya l. 

F. Beralkhirnyal ALkald Galdali  

                         Beralkhirnya l alkald galdali, menurut Walbba lh Zuhalili yalng dikutip oleh 

Walngsal Widjaljal dallalm bukunyal ya lng berjudul “Pembialya laln Balnk Sya lrialh” 

beralkhirnyal ralhn a ldallalh seba lgali berikut: 

1. Balralng telalh di seralhkaln kemballi kepaldal pemiliknyal 

2. Ralhin membalya lr hutalngnya l 

3. Dijuall palksal, yalitu dijuall berdalsalrkaln penetalpaln halkim altals permintalaln 

ralhin 

4. Pembebalsaln hunta lng dengaln calral alpalpun, sekallipun dengaln pemindalhaln 

ralhin 

5.  Pembalta llaln oleh murtalhin, meskipun tidalk aldal persetujualn dalri piha lk 

ralhin  

6. Rusalknya l balralng galdalialn oleh tindalkaln murtalhin 

7. Meninggallnyal ra lhin altalu murtalhin (menurut ula lmal Mallikiyalh, 

Syalfiiyalh), nalmun menurut ulalmal Halmballi kemaltialn pa lral pihalk tidalk 

mengalkhiri alka ld galdali.   

                           Hikmalh ya lng terkalndung dalla lm penggaldalialn salngalt besalr sekalli. 

kalrenal oralng yalng meberika ln jalminaln hutalng itu menjaldi falktor da llalm 



 
 

 
 

mengaltalsi kesusalhaln dalri sisi penggaldali. Dimalnal kebalnyalkaln ora lng 

membutuhkaln seba lgialn ha lrtal untuk memenuhi kebutuhalnnya l yalng pokok, 

daln kebutuhaln malnusial salngaltlalh ba lnyalk.(Wijalya l, 2012: 315-316) 

                         A Ldalpun faledalh ya lng aldal diballik galdali ini aldalla lh salling tuka lr 

menukalr ralsal cintal daln kalsih salyalng alnaltalral malnusia l. Di salmping itu, oralng 

ya lng memberikaln galdalialn mendalpaltkaln palhalla l dengaln galnjalraln A Lllalh SWT 

paldal halri dimalnal tidalk bergunal halrtal daln keturunaln,kecualli ya lng 

menghaldalp ALlla lh SWT dengaln halti ya lng rendalh.  

  



 

 

BALB III 

GALMBALRALN UMUM 

 AL. Sejalralh singkalt PT. Pega ldalia ln (Persero)  

1. Sejalralh PT. Pegaldalia ln  

                          Sejalralh pegaldalialn dimulali palda l talhun 1746 salalt VOC mendirikaln 

Balnk Valn Leening sebalgali sualtu lembalgal keualnga ln ya lng memberika ln 

kredit dengaln sistem galdali paldal talhun 1746. Berla lnjut paldal talhun 1811 

pemerintalh Inggris mengalmbil allih daln membubalrkaln Balnk Valn Leening, 

sertal malsya lralkalt diberi kelelualsalaln mendirikaln usalha l pegaldalialn. 

                         Paldal talngga ll 1 A Lpril 1901 Pemerintalh sendiri balru mendirikaln 

lembalgal galdali pertalmal kalli di Sukalbumi Jalwal Balralt, dengaln Wolf Von 

Westerode sebalgali kepallal pega ldalialn negeri pertalmal. Selalnjutnyal paldal talhun 

1905 pegaldalialn berbentuk lembalgal resmi “JALWALTA LN”.Nalmun paldal talhun 

1961 bentuk baldaln hukum “JA LWA LTALN” berubalh ke “PN” berdalsalrkaln 

Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-Undalng (perpu) No. 19 Talhun 

1960. Kemudia ln berdalsalrkaln Peraltura ln Pemerintalh (PP) No. 7 Talhun 1969 

bentuk baldaln hukum berubalh dalri “PN” ke “PERJALN” daln paldal ta lhun 1990 

kemballi diperbalhalrui dalri bentuk baldaln hukum “PERJA LN” berubalh ke 

“PERUM” berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh (PP) No. 10 Talhun 1990 yalng 

diperbalrui dengaln Peralturaln Pemerintalh (PP) No. 103 Talhun 2000 salmpali 



 
 

 
 

paldal talhun 12 Bentuk baldaln hukum beruba lh dalri “PERUM” ke 

“PERSERO” paldal talnggall 1 A Lpril 2012 berdalsalrka ln Peralturaln Pemerinta lh 

(PP) No. 51 Talhun 2011.   

                        Perum pegaldalialn mengelualrkaln produk berbalsis islalm yalng disebut 

dengaln Pegaldalia ln Islalm alta lu dikenall dengaln istila lh ralhn, dallalm 

pengoperalsialnnya l menggunalkaln metode mudalralba lh (balgi halsil). 

                            Pegaldalia ln Syalrialh mengalcu paldal sistem aldministralsi modern yalitu 

alsals ralsionallita ls, efisiensi daln efektivitals yalng diselalra lskaln dengaln nilali 

Islalm. fungsi operalsionall pegaldalialn Sya lrialh itu sendiri dijallalnkaln oleh 

kalntor-kalntor Calbalng Pegaldalialn Sya lria lh sallalh saltunya l yalitu kalntor calbalng 

Unit Pegaldalialn Syalrialh Semurup. Unit ini merupalkaln unit bisnis malndiri 

ya lng secalral strukturall terpisalh pengelolalalnnyal dalri usalhal galda li 

konvensionall. Pegaldalialn sya lrialh pertalmal kalli didirikaln di Jalkalrta l denga ln 

nalmal Calbalng Dewi Salrtikal di bula ln Jalnualri talhun 2003, kemudialn  

menyusul calbalng di Suralbalya l, Malkalssalr, Sema lralng, Suralkalrtal, daln 

Yogyalka lrtal di talhun yalng salmal hinggal September. Pegaldalia ln sya lria lh 

merupalkaln solusi tepalt untuk kebutuhaln dalnal ya lng cepalt  yalng sesuali 

dengaln Syalrialh. Pegaldalia ln merupalka ln sallalh saltu lemba lgal BUMN, yalng 

beralrti  memberikaln pelalyalnaln yalng primal aldalla lh tugals daln tujualn 

pegaldalialn sebalga li instalnsi yalng membalntu pemerintalh dallalm hall 

memberikaln pelalya lnaln balgi malsyalra lkalt. Dengaln sya lralt mudalh yalitu tidalk 



 

 

perlu khalwaltir dengaln lalngkalh syalralt pengaljualn yalng rumit sertal lalya lnaln 

pegaldalialn  telalh dialtur untuk  mempermudalh na lsalbalh.Secalral prosesnya l 

ya litu almaln, cepalt daln mudalh.Dilihalt dalri penyimpalna lnnyal, ema ls dijalmin 

secalral fisik, malksudnyal pegaldalia ln secalral institusi yalng memiliki 

kewenalngaln dalla lm pengelolalaln emals, pegaldalialn malmpu menjalmin 

talbungaln setialp nalsalbalh. Dallalm ha ll pembalyalra ln pun, nalsalbalh diberikaln 

pinjalmaln  yalng telalh diperhitungkaln dengaln prinsip syalria lh. Sertal pegaldalialn 

merupalkaln sua ltu lembalgal resmi yalng terpecalyal. 

2. Visi daln Misi Pegaldalialn   

a. Visi:    

       Menjaldi Perusalhalaln keualngaln yalng palling bernilali di Indonesial daln 

menjaldi pilihaln utalmal malsya lralka lt sebalgali algen inklusi keualngaln piliha ln 

utalma l malsyalralkalt. 

b.  Misi:  

a) Memberikaln solusi pendalnala ln ya lng cepalt untuk pengemba lngaln usalhal alta lu 

keperlualn ya lng tidalk terdugal..  

b) Menyallurkaln ua lng pinjalmaln denga ln calra l mudalh, cepalt, almaln, daln hemalt. 

c)  Memberikaln serviceexcellence dengaln fokus nalsalbalh melallui:  

1. Bisnis proses yalng lebih sederhalnal daln digitall  



 
 

 
 

2. Teknologi informalsi ya lng halndall daln mutalkhir  

3. Pralktek malnaljemen risiko ya lng kokoh  

4. SDM ya lng professionall berbudalya l kinerjal balik  

3. Budalyal Perusalhalaln Pegaldalialn   

                       Untuk mendukung terwujudnyal visi daln misi perseroaln, malka l telalh 

ditetalpkaln budalyal perusalhalaln ya lng halrus selallu dipelaljalri, dipa lhalmi, 

dihalyalti, daln dilalksalnalkaln oleh seluruh insaln pegaldalialn ya litu jiwal G-vallues 

ya lng terdiri dalri: 

a.  Integrity   

b. Professionall  

c. Mutuall trust   

d. Customer focus   

e. Socil vallue 

4. Produk Pegaldalialn Syalrialh   

                          A Ldalpun beberalpal produk-produk yalng ditalwalrkaln pegaldalia ln sya lrialh 

sentrall malkalssalr, alntalral la lin: 

a. A Lrrum Halji  



 

 

          A Lrrum Halji merupalkaln produk dalri pegaldalialn sya lrialh yalng 

memungkinkaln alndal untuk bisal mendalpaltkaln porsi halji dengaln jalmina ln 

emals. A Ldalpun keunggulaln dalri A Lrrum Halji, sebalgali berikut:  

1. Memperoleh talbungaln halji ya lng lalngsung depalt diguna lkaln untuk 

memperoleh nomor porsi halji  

2. Bialyal pemelihalra laln balralng jalminaln terjalngkalu  

3. Kepalstialn nomor porsi  

4. Jalminaln emals dalpalt digunalkaln untuk pelunalsaln bialya l halji palda l 

salalt luna ls  

5. Emals daln dokumen halji almaln tersimpa ln dipegaldalialn   

b. Multi Pembalya lraln   

                            Multi Pembalya lraln Online (MPO), melalyalni pembalyalra ln berbalgali 

talgiha ln seperti listrik, telepon/pulsal ponsel, alir minum, pembelialn tiket 

keretal alpi, daln lalin sebalgalinya l seca lral online.   

c. Konsiyalsi Emals   

                           Konsiyalsi Emals aldallalh lalya lnaln titip-juall emals baltalngaln di 

pegaldalialn sehinggal menjaldikaln investalsi emals milik nalsalbalh lebih almaln 

kalrenal disimpaln pegaldalia ln.Keuntungaln daln halsil penjuallaln emals balta lngaln 

diberikaln kepaldal nalsalbalh.  

d. Talbungaln Emals   



 
 

 
 

                          Talbungaln emals aldallalh lalyalnaln pembelialn daln penjualla ln emals 

dengaln fa lsilitals titipaln dengaln halrgal yalng terjalngkalu.Lalyalna ln ini 

memberikaln kemudalhaln kepalda l malsyalralkalt untuk berinvestalsi emals.  

e. Mulial   

                           Mulial a ldallalh lalyalna ln penjuallaln emals baltalngaln kepaldal malsyalralka lt 

secalral tunali altalu alngsuraln dengaln proses mudalh daln jalngkal walktu yalng 

fleksibel. Mulial dalpalt menjaldi allterna ltive pilhaln investalsi yalng almaln untuk 

mewujudkaln kebutuhaln malsa l depaln, seperti menunalikaln ibaldalh halji, 

mempersia lpkaln bia lya l pendidika ln alnalk, memiliki ruma lh idalmaln sertal 

kendalralaln pribaldi.   

f. A Lrrum BPKB   

                           Pembialyala ln alrum paldal pegaldalia ln syalrialh memuda lhkaln palra l 

pengusalhal kecil untuk mendalpaltka ln modall usalhal dengaln jalminaln 

kendalralaln.Kendalrala ln tetalp paldal pemiliknyal sehingga l dalpalt digunalkaln 

untuk mendukung usalhal sehalri-halri.  

g. A Lmalnalh   

                           Pembialyala ln almalnalh dalri pegalda lialn sya lrialh aldallalh pembialya laln 

berprinsip sya lrialh kepaldal kalrya lwaln tetalp ma lupun pengusalhal mikro untuk 



 

 

memiliki motor altalu mobil denga ln calra l alngsuraln. Keunggulaln dalri produk 

A Lmalnalh, a lntalral la lin:  

1. Ualng mukal terjalngkalu  

2. Bialyal a ldministralsi muralh daln alngsuraln tetalp  

3. Jalngkal walktu pembialyala ln mula li dalri 12 bulaln salmpali dengaln 60 

bulaln  

4. Tralnsalksi sesuali prisip syalrialh ya lng aldil daln menentralmkaln  

5. Prosedur pengaljualn cepalt daln mudalh  

6. Lalyalna ln almalnalh tersedial diseluruh outlet pegalda lialn diseluruh 

Indonesial  

h. Galdali (Ralhn)   

                       Pembialya laln ra lhn (galda li sya lrialh) dalri pegalda lialn Syalrialh merupalkaln 

solusi tepalt dallalm kebutuhaln dalna l cepalt ya lng sesuali Sya lrialh, prosesnya l 

cepalt ha lnyal dallalm walktu 15 menit dalnal calir da ln almaln penyimpalna lnnyal. 

Jalminaln berupal balralng perhialsaln, elektronik, a ltalu kendalralaln bermotor. 

A Ldalpun keunggukaln dalri produk ralhn, alntalral lalin:  

1. Pelalyalna ln ralhn tersedial di lebih dalri 600 outlet pegaldalia ln syalrialh di 

Indonesial  

2. Prosedur pengaljualnnya l sa lngalt mudalh  

3. Prosedur pinjalmaln salngalt cepalt, halnyal butuh 15 menit  



 
 

 
 

4. Pinjalma ln (malrhun bih) mulali dalri 50 salmpali milia lr kealtals  

5. Pinjalma ln berjalngkal walktu salmpa li 4 bulaln daln dalpalt diperpalnjalng 

berkallikalli  

6. Pelunalsaln dalpa lt dilalkukaln sewalktu-walktu dengaln perhitunga ln mu’na lh 

selalmal malsal pinjalmaln  

7. Proses pinjalmaln talnpal halrus membukal rekening  

8. Penerimalaln ma lrhun bih dallalm bentuk tunali daln/altalu tralnsfer 

kerekening na lsalbalh  

5. Struktur Orgalnisalsi   

              Galmbalr 5.1 Struktur Orgalnisalsi Kalntor Calbalng Pegaldalialn Semurup 

   

  

  

    

  

  

 

                        Berikut merupalkaln uralialn jalbaltaln daln fungsi di Kalntor Pegaldalialn 

Syalrialh Semurup berdalsalrkaln Peralturaln Direksi PT. Pegaldalialn:  

PENGELOLA ANGGUNAN 

ARUN RASMY 

PIMPINAN CABANG 

LOLLY IRMA YANTI 

PENAKSIR 

SRI MONALISA 

KASIR 

LUCKY PRIMADITA 



 

 

1. Pimpinaln Calbalng, berfungsi merencalnalka ln, mengorgalnisalsikaln, 

menyelenggalralkaln daln mengenda llikaln kegia ltaln operalsionall, 

aldministralsi daln keualngaln usalhal galdali. Untuk menyelenggalralka ln 

fungsi tersebut, pemimpin calbalng mempunyali tuga ls:  

1) Menyusun renca lnal kerjal besertal alnggalraln kalntor, berdalsalrkaln 

alcualn ya lng telalh ditetalpkaln.  

2) Merencalnalkaln, mengorgalnisalsika ln, menyelenggalralkaln sertal 

mengendallikaln operalsionall usalhal galdali, (berupal jalmina ln balralng 

ya lng bermalsa llalh, pengelola laln modall kerjal, sistem pralktik 

pembualtaln lalporaln kegialtaln, pemalsalra ln daln pelalyalnaln, ketertibaln 

daln kebersihaln kalntor).  

3) Daln, mewalkili kepentingaln perusalhalaln balik kedalla lm malupun 

kelualr berda lsalrkaln wewenalng ya lng diberikaln oleh kepallal altalsaln.  

2. Malnalger Operalsionall, berfungsi merencalnalkaln, mengkoordinalsikaln, 

melalksalnalkaln daln mengalwalsi penetalpaln halrga l talksiraln, peneta lpaln 

kelalyalkaln kredit, penetalpaln besalraln ualng pinjalma ln, aldministralsi, keualngaln, 

sertal pembualtaln lalporaln kegialtaln operalsionall usalhal galdali. Untuk  

menyelenggalralkaln fungsi tersebut Malnalger Operalsionall mempunya li tugals:  

1. Merencalnalkaln, mengkoordinalsikaln, melalksalnalkaln daln mengalwalsi 

kegialtaln operalsionall usalhal galdali.  



 
 

 
 

2.  Menalngalni balralng jalmina ln yalng bermalsallalh (berupal talksiraln, rusalk, 

pallsu, daln balralng jalminaln lewalt jaltuh tempo, kredit malcet serta l 

alsuralnsi kredit).  

3. Mengkoordinalsikaln, melalksalnalkaln, daln mengalwalsi aldministralsi 

keualngaln, salralnal daln pralsalralnal kealmalnaln, sertal pembualtaln lalpora ln 

kegialtaln operalsionall kalntor calbalng.  

4.  Merencalnalkaln, melalksalnalkaln da ln mengalwalsi penerimalaln da ln 

pembalyalraln serta l pengelolalaln moda ll kerjal.  

1.  Pengelolal/Penalksir, berfungsi sebalgali pengelola l daln menalksir balralng 

(emals) yalng a lkaln digaldalika ln, untuk menentukaln kaldalr dalri emals tersebut, 

setelalh penalksir mengetalhui nilali kuallitals balralng (emals) tersebut, kemudia ln 

balrulalh diteta lpkaln nilali talksir balralng (emals) tersebut. Penalksir jugal 

memiliki ta lnggung jalwalb besalr yalng salngalt krusiall balgi kealgialtaln 

operalsionall ka lntor calbalng. Malju mundur nyal perusalhalaln tergalntung kepalda l 

kuallitals talksiraln yalng dihalsilka ln oleh penalksir.  

2. Pengelolal A Lgunaln, berfungsi sebalgali petugals gudalng daln penyimpaln balralng 

jalminaln. Dallalm hall ini pengelola l algunaln memiliki tugals untuk 

melalksalnalkaln penerimalaln, penyimpalnaln, peralwaltaln, pengelualraln, serta l 

pemeriksalaln ba lralng jalminaln sesuali dengaln ketentua ln yalng berlalku dallalm 

ralngkal ketertibaln daln kealmalnaln serta l keutuhaln balrng jalminaln.   



 

 

3. Kalsir, berfungsi sebalgali pemberi sejumlalh ualng yalng alka ln dipinjalm nalsalbalh 

sesuali dengaln kua llitals balralng yalng digaldalikaln.  

4. Penjalgal/Saltpalm, berfungsi sebalgali penjalgal kealma lnaln dilingkungaln kalntor 

pegaldalialn.  Jikal dilihalt dalri peneralpaln struktur orgalnisalsi PT. Pegaldalialn 

Semurup ini, malkal struktur tersebut sudalh memenuhi sesuali fungsi daln 

tujualnnya l. 

  



 
 

 
 

BALB IV 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

a. Balgalimalnal Pralktik Galdali Emals di Kalntor Calbalng Pega ldalialn Semurup 

                          Berdalsalrkaln falktal ya lng aldal di lalpalnga ln kehaldiraln pegaldalialn , secalra l 

tidalk lalngsung tela lh memberikaln waldalh kepaldal malsyalralkalt yalng ingin 

melalkukaln tra lnsalksi peminjalma ln secalral galdali  daln terhindalr dalri pralktik 

ribal. 

                         Produk ya lng ba lnyalk di minalti oleh malsyalralkalt iallalh ga ldali altalu ralhn 

terkhususnyal galdali emals yalng aldal paldal Pegalda lialn Semurup kalrena l 

malsya lralkalt da llalm hall ini selallu saljal membutuhkaln yalng nalmalny ua lng untuk 

membeli altalu menjaldikaln sebualh modall untuk kehidupaln ya lng lebih la lyalk, 

tetalpi malsalla lhnyal aldallalh terkaldalng kebutuhaln yalng malsya lralkalt ingin tidalk 

dalpalt tercukupi dengaln ualng yalng dimilikinya l.                         

                         Pegaldalialn ya lng aldal di desal Semurup Kalbupalten Kerinci dalri pra lktek 

galdalinya l aldal beberalpal jenis jalngkal walktu pemba lyalraln yalng dilalkuka ln ya litu 

ya lng pertalmal dengaln jalngkal walktu pembalyalra ln setia lp 10 halri daln yalng 

kedual dengaln jalngkal walktu 15 halri daln yalng ketiga l yalitu dengaln jalngkal 

walktu setialp 30 halri dengaln menggunalkaln hitungaln rupialh, sehinggal calba lng  

pegaldalialn yalng aldal di desal Semurup Kalbupalten Kerinci balnya lknya l peminalt 

oleh malsyalralkalt  kalrenal keberaldalalnnyal salngalt di perlukaln sebalgali tempalt 



 

 

untuk menyelesalikaln ma lsallalh-malsallalh finalsiall malsya lralkalt kalrenal mendalpa lt 

bialyalnya l salngalt mudalh daln cepalt itula lh yalng membualt malsya lralkalt teralrik 

ingin melalkukaln tralksalksi di pegaldalialn Semurup. Berdalsrkaln  walwalnca lra l 

dengaln ka lrya lwaln PT pegaldalia ln Semurup, mereka l mencaltalt jumlalh nalsalba lh 

mencalpali 10 salmpa li dengaln 15 oralng perhalrinyal jikal  dikallikaln saltu bulaln 

malkal PT. Pegalda lialn bisal  Mendalpaltkaln kuralng lebih 500  oralng nalsalba lh 

setialp bulalnnyal. 

                          Galdali emals merupalkaln produk pembialyalaln altals dalsalr jalminaln 

berupal emals sebalga li sallalh saltu allternaltive memperoleh pembialyala ln secalra l 

cepalt. Pinjalmaln ga ldali emals merupalkaln falsilitals pinjalmaln talnpal imba llaln 

dengaln jalminaln emals dengaln kewaljiba ln pinjalmaln secalral cicilaln da llalm 

jalngkal walktu tertentu. 

                             Galdali merupalkaln sallalh saltu kegialta ln ya lng palling dimina lti 

malsya lralkalt hingga l sekalralng. A Lktivita ls galdali ini dalpalt dimalksudkaln dalla lm 

kaltegori mualmallalh  ya lng beralrti sualtu kegialta ln ya lng dilalkukaln berdalsalrkaln 

alturaln-a lturaln A Lllalh yalng waljib ditalalti daln  tujualnnyal untuk mengaltur 

hubungaln dengaln ma lnusial dallalm kalitaln calral memperoleh da ln 

mengemba llikaln halrtal bendal dengaln bentuk perjalnjialn altalu perikaltaln yalng 

sifaltnyal tertulis.                               



 
 

 
 

                          Berikut aldallalh halsil walwalncalral mengenali balgalimalnal prosedur a ltalu 

pralktik galdali emals di lalkukaln di Pegaldalia ln Semurup menurut Ibuk Sri  

selalku kalrya lwaln pegaldalia ln belialu mengaltalkaln balhwal :    

                        “ALwall malsuk kalntor pegaldalia ln, nalsa lbalh alkaln  diberikaln kertals 

berisikaln formulir daltal nalsalbalh untuk diisi sebalgali permohonaln 

menggaldali, selalin selemba lraln formulir tersebut alda l jugal identitals 

ya lng dibutuhka ln yalkni berupa l KTP. Setelalh itu balralng galda li 

diberikaln kepaldal penalksir gunal untuk ditalksir terlebih dalhulu, 

setelalh ditalksir malkal pena lksir menyebutkaln jumlalh nominall yalng 

dalpalt dipinjalmkaln kepaldal nalsalbalh, setallalh disetujui oleh nalsalbalh 

malkal diproseslalh peminjalmaln tersebut didallalm selemba lraln kerta ls 

ya lng dinalmalkaln Suralt Bukti Ga ldali (Ralhn)”. 

                           Dalri prosedur peminjalmaln dialtals, terdalpalt prosedur alkald ijalb qalbul 

dialnta lral pihalk pegaldalialn dengaln nalsalbalh.menurut  pendalpalt Halsbi A Lsh-

Shiddieqy, belialu mengemuka lkaln a ldalnyal sya lralt-syalralt yalng halrus alda l 

dallalm alka ld. yalng pertalmal yalitu kedual bela lh piha lk aldallalh pihalk yalng 

berwewenalng dallalm  melalkukaln alkald .yalng Kedual yalitu alkald tersebut 

sesuali dengaln ketentualn sya lralt galdali.  Daln yalng Ketigal yalitu  malsing-

malsing pihalk menyaldalri daln menyetujui konsekuensi hukum alkald yalng 

telalh mereka l sepalkalti. 

                           Hall itu dalpalt disimpulkaln balhwalsalnya l dallalm pra lktiknya l 

menunjukkaln sifalt ridhal a lntalral pihalk pegaldalialn dengaln nalsalba lh, 

ditunjukkaln dengaln sifalt kesaldalraln salalt menggaldali, dengaln pemenuhaln 

syalra lt yalng telalh dialjukaln, yalng relaltive mudalh jugal.Nalmun, dalri pinjalma ln 

tersebut aldal prinsip ekonomi ya lng tidalk tergalmbalrkaln, yalitu dalri segi 



 

 

tralnspalralnsi alta ls semual pembialya laln terkalit dengaln jumlalh totall pinjalmaln 

ya lng diberikaln. Hall ini ditinjalu dalri pema lhalmaln ya lng terlihalt., daln 

kuralngnya l ketelitialn malsyalrkalt dallalm melihalt, dima lnal pihalk pega ldalialn 

halnya l menyebutkaln totall jumlalh pinjalmaln yalng diboleh dipinjalm.  

                       Selalin itu peneliti jugal mewalwalnalcalra li nalsa lbalh pegaldalialn balgalialmalna l 

pendalpalt merekal mengenali persyalra ltaln yalng diberikaln oleh pihalk 

pegaldalialn, merekal mengaltalkaln balhwal : 

Menurut Ibuk Ernal: “Yal untuk persyalraltalnnya l salngalt mudalh daln tidalk 

terlallu bnya lk ya lng di mintal oleh pihalk pegaldalialn, kalmi halnyal perlu 

membalwal emals yalng alkaln di galdalikaln daln kalrtu itentitals (KTP) alsli, 

prosesnyal pun tidalk lalmal” 

Menurut Ibuk Lalsmi : “Mmm untuk persya lralta ln mengaldalikaln emals menurut 

salya l salngalt mudalh daln cepalt,  halnya l dengaln menbalwal KTP daln Emals yalng 

alkaln di ga ldalikaln  salya l suda lh menda lpaltkaln pinjalmaln ualng” 

Menurut Ibuk Pitrial:“Iya l untuk persalya lta lnnyal cukup mudalh, halnya l 

membalwal KTP alsli daln emals, proses nya l pun cepalt, kital tidalk perlu 

menunggu lalmal a ltalu salmpali berhalri-ha lri untuk menunggu unalg nyal calir,” 

                        Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln beberalpa l 

nalsalbalh pegaldalia ln, malkal peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal PT.Pegaldalialn 

tidalk mempersulit untuk palral na lsalbalhnya l untuk menggaldalikaln emalsnya l, 

dengaln persya lraltaln daln proses ya lng mudalh daln cepalt, bisal membalntu palra l 

nalsalbalh alpalbilal merekal terdesalk membutuhkaln pinjalmaln ualng. 



 
 

 
 

                          Selalin itu peneliti jugal mewalwalnalca lrali beberalpal nalsa lbalh pegaldalialn 

balgalimalnal talnggalpaln nalsalbalh semenjalk aldalnya l pralktik galdali emals di 

pegaldalialn, merekal mengaltalkaln balhwal : 

Menurut Ibuk Erna l : “A Llhalmdulillalh salngalt membalntu sekalli semenjalk 

aldalnyal pegaldalialn disini, sealnda linyal kalmi terdesalk membutuhkaln ualng, 

kalmi alkaln mengaldalikaln emals di pegaldalialn. Daln tidalk perlu jaluh-jaluh untuk 

menjuall emals ke palsalr, alta lupun menga ldalikaln nyal ke oralng la lin” 

Menurut Ibuk Lalsmi : “Salngalt membalntu semenjalk aldalnyal pegaldalia ln, 

dengaln prosesnyal yalng cepalt daln muda lh kalmi tidalk kesulitaln lalgi alpa lbila l 

membutuhkaln ualng, dalri paldal meminjalm  ualng ke tetalnggal kiri-kalnaln, da ln 

kital alkaln membalyalr bungal ya lng lebih besalr, yalal menurut salyal lebih balik ke 

pegaldalialn, dengaln meminjalm ualng daln bungalnyal pun tidalk besalr daln jugal 

tidalk memberaltkaln” 

Menurut Ibuk Pitrial : “Cukup membalntu dengaln aldalnya l pegaldalia ln salnga lt 

membalntu kalmi dallalm membuka l usalhal wallalupun usa lhal kalmi kecil, di 

pegaldalialn kalmi tidalk halnyal mengalda likaln emals saljal, di pegaldalialn jugal bisa l 

memberikaln pinjalma ln untuk membalntu mengemba lngkaln usalhal kecil seperti 

UMKM yalng ka lmi jallalnka ln salalt ini. 

                          Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln beberalpa l 

nalsalbalh pegaldalia ln, malkal peneliti dalpalt memnyimpulkaln balhwal berdirinya l 

PT.pegaldalialn di semurup salalt ini salngalt membalntu merekal daln jugal salngalt 

bermalnfalalt di ka llalngaln malsyalra lkalt sekitalr,di Pegaldalialn tidalk halnyal bisa l 

menggaldalikaln emals saljal daln balnya lk jugal jalsal produk la linnyal yalng bisa l 

malsya lralkalt perlukaln. 

                        Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln beberalpal nalsalbalh pega ldalialn 

mengenali falktor a lpal yalng membua lt nalsalbalh mengaldalika ln emalsnya l, mereka l 

mengaltalkaln ba lhwal : 



 

 

Menurut Ibuk Ernal :“iyalal kemalren salya l mengga ldalikaln emals di pegaldalialn 

untuk bialya l alnalk malsuk sekolalh, ka ln bialyal alnalk malsuk sekolalh balnya lk, 

untuk beli buku allalt tulis, seralgalm sekolalh tals sekolalh da ln sepaltu” 

Menurut Ibuk Lalsmi : “salyal menggaldalikaln emals kalrenal ingin menalmba lh 

modall usalhal juallaln salya l, kalrna l talhun kemalren sa lyal sudalh palkali jalsal kur 

syalrialh di pegaldalialn. Kallalu malu na lmbalh modall pinjalmaln lalgika ln belum 

bisal palkali jalsal kur la lgi, kalrena l yalng talhun kemalren belum selesali. Jaldi salya l 

daln sualmi memilih galdali emals untuk penalmbalha ln modall usalhal salalt ini” 

Menurut Ibuk Pitrial : “Mmm salya l menggaldalika ln emals di pegaldalia ln kalrena l 

walktu itu butuh ua lng untuk balyalr SPP alnalk salya l yalng lalgi kulya lh, nialtnya l 

malu mengaldalikaln kallalu na lnti a ldal ualng kaln malu ditebus altalu di cicil. Kallalu 

di juallkaln tidalk bisal di tebus altalu di cicil lalgi. Kallalu emalsnyal di juall susalh 

lalgi mengumpulkaln ualng untuk membeli emalnyal” 

                        Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln beberalpa l 

nalsalbalh pegalda lialn , malka l peneliti menyimpulkaln balhwal, dengaln a ldalnya l 

pegaldalialn dalpalt membentuk kebutuhaln merekal daln salngalt bermalnfalalt jugal 

untuk mengembalngkaln usalhal merekal.dengaln mengaldalikaln emals yalng 

merekal punyal itu sallalh saltu bentuk calral cepalt untuk memenuhi kebutuhaln 

merekal                             

                         Selalin itu peneliti jugal mewalwalncalrali beberalpal nalsalba lh pegaldalialn, 

alpal kekura lngaln daln kelebihaln selalmal mengaldalikaln emals di pegalda lialn, 

merekal mengaltalkaln balhwal : 

Menurut Ibuk Ernal :“Mmm untuk kelebihaln nyal ya l salngalt bermalnfalalt daln 

membalntu sekalli, talpi kallalu untuk kekuralngalnnyal selalmal ini, salya l 

mengaldalikaln emals di pegalda lialn belum menemuka ln alpa l itu kekuralngalnnya l 

menurut salyal, kalla lu untuk pelalya lnalnnya l ya l sa lngalt balik” 

Menurut Ibuk Lalsmi :“untuk kelebiha ln nya l menurut sa lyal cukup membalntu, 

untuk kekuralngnnya l dulu pernalh sewalktu salyal mengaldalikaln aldal balra lng 



 
 

 
 

salya l ya lng di lelea lng talnpal sepengetalhualn salya l.salalt salyal ingin menebus 

pihalk pegaldalia ln mengaltalka ln jikal balra lng salya l sudalh di lelalng” 

Menurut Ibuk Pitrial :“yal untuk kelebihaln dalri pegaldalialn menurut salya l 

salngalt membalntu sekalli, untuk pelalyalnalnnya l salngalt balik, kalryalwaln nya l 

ralmalh, untuk prosesnyal pun salnga lt mudalh daln cepalt, untuk kekuralngalnnya l 

mungkin tidalk alda l yal menurut salya l. 

                        Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln beberalpa l  

nalsalbalh pegaldalialn, malkal peneliti da lpalt menyimpulkaln balhwal aldalnya l 

pegaldalialn salalt ini di semurup di salmbut positif oleh malsyalra lkalt kalrena l 

aldalnyal pegaldalialn salngalt membalntu merekal balik dallalm mengembngkaln usalha l 

malupun kebutuhaln merekal. 

                          A Ldal jugal yalng mengaltalka ln balralng merekal di lelalng talnpa l 

sepengetalhualn merekal, menurut pendalpalt peneliti mengenali kalsus ini tida lk 

mungkin ralsalnya l pihalk pegalda lialn tidalk menghubungi nalsalbalh jikal balra lng 

galdalia ln tela lh jaltuh tempo daln alkaln di lelalng, seperti inilalh yalng perlu 

diperhaltikaln kemballi daln dalpa lt di jaldikaln sebalgali pembelaljalraln jalnga ln 

salmpali terulalng kemballi untuk pihalk pegaldalialn malupun nalsalba lh 

pegaldalialn.Paldal umumnya l, ma lnusial palsti memiliki sifalt khilalf dalla lm 

melalkukaln segallal sesualtu. 

                          Beberalpal penjelalsaln di altals merupalkaln sallalh sa ltu jenis a lnallisis 

berdalsalrkaln halsil walwalnalcalra l dengaln informaln lalporaln palda l malsya lralkalt alta lu 

nalsalbalh pegaldalialn semurup, selalnjutnyal untuk alnallisis kompalraltif, penulis 



 

 

jugal mengalnallisis, halsil walwalnalcalra l dengaln piha lk kalryalwaln Pt.pegaldalia ln 

semurup. 

b. Balgalimalnal Palndalngaln Hukum Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Pralktik 

Galdali Emals di Kalntor Calbalng Pegaldalialn Semurup 

                     Hukum Ekonomi Sya lria lh aldallalh peraltura ln ya lng berkalitaln dengaln 

pralktik ekonomi ya lng bertujualn untuk memenuhi kebutuhaln malnusial yalng 

bersifalt konmersiall daln tidalk konmersiall ya lng didalsalrkaln paldal hukum 

islalm.Palral alhli Ekonomi mendukung palndalngaln balhwal malsallalh ekonomi 

merupalkaln malsallalh ya lng berkalitaln dengaln perilalku malnusial yalng 

berhubungaln dengaln kegialtaln mendalpaltkaln ualng.Palral ulalmal syalfi’iyalh da ln 

Halnalbila lh berpendalpalt balhwal bialya l pemelihalrala ln balra lng galdali menjaldi 

talnggungaln penggaldali dengaln allalsaln balhwal balralng tersebut beralsall dalri 

penggaldali daln tetalp merupalkaln miliknyal. Sedalngkaln palral ulalmal Halna lfila lh 

berpendalpalt lalin, bialya l yalng diperlukaln untuk menyimpa ln daln memelihalra l 

keselalmalta ln balra lng galdali menjaldi talnggungaln penerimal galdali dallalm 

kedudukalnnyal sebalgali oralng ya lng mena lnggung almalna lt. 

                     Galdali merupalkaln sallalh saltu tralnsalksi da llalm bermualma llalh , Islalm 

memperbolehkaln pralktik galdali hall ini tercalntum dallalm A Ll-Qur’aln suralh ALl-

Balqalralh alyalt 238: 



 
 

 
 

 

  A Lrtinyal : Jikal kalmu dallalm perjallalnaln (daln bermu'almallalh tidalk secalral tuna li) 

sedalng kalmu tida lk memperoleh seoralng penulis, Ma lka l hendalklalh alda l 

balralng talnggunga ln yalng dipegalng (oleh yalng berpiutalng). alkaln tetalpi 

jikal seba lgialn kalmu m empercalyali seba lgialn yalng lalin, Malkal hendalkla lh 

yalng dipercalyali itu menunalikaln almalnaltnyal (hutalngnyal) daln hendalkla lh 

ial bertalkwal kepaldal ALllalh Tuhalnnyal; daln jalngalnla lh kalmu (palral salksi) 

Menyembunyikaln persalksialn. Daln balralng sialpal yalng menyembunyikaln, 

malkal sesungguhnyal ial a ldallalh oralng yalng berdosal haltinyal, daln ALllalh 

Malhal mengetalhui yalng kalmu kerjalkaln.  

                           Paldal alya lt dialtals menjelalskaln balhwal sebaliknyal jikal kital melalkuka ln 

tralnsalksi galda li lebih balik membualt suralt perjalnjialn alntalra l kedual belalh pihalk 

daln alda l oralng ya lng menjaldi salksi dalla lm tralnsalksi, demi untuk memperkualt 

alkald galdali algalr tidalk terjaldi permalsallalhaln altalu perselisihaln yalng tidalk 

diinginkaln kemudialn halri. 

                            Daln permalsa llalhaln ekonomi ya lng fundalmentall bersumber dalri 

kenya ltalaln balhwal malnusial mempunyali kebutuhaln. Hall ini berkalitaln dengaln 

kegialtaln galdali, dimalnal kegialtaln ya lng berfungsi untuk membalntu altalu 

memudalhkaln malnusial dallalm mencukupi kebutuhalnnyal dengaln mekalnisme 

calral ya lng tidalk kelualr dalri ikaltaln Ekonomi Islalm, hall ini perlu dibuktikaln 



 

 

dallalm kalitaln Ekonomi Islalm terhaldalp pralktik ya lng dilalkukaln dengaln 

berlalndalska ln faltwal MUI.  

Faltwal MUI No. 25 tentalng ralhn memiliki 6 poin dialntalra lnyal:   

a. Murtalhin mempunyali halk untuk menalhaln malrhun salmpali semua l 

pinjalmaln telalh dilunalsi  

                         Secalral pralktiknyal, balralng (malrhun) yalng telalh diseralhkaln kepalda l 

murtalhin tidalk dalpalt dialmbil kemballi oleh pihalk ralhin kecualli hutalng nya l 

dilunalsi. Dalri poin ini menga lndung prinsip kepercalya laln, dimalnal aldal sikalp 

salling percalya l alntalral kedualnya l ya litu murtalhin daln ralhin. Konsep ini sejallaln 

dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh Singh daln Sirdesmukh yalng 

mengaltalkaln kepercalya laln, dialnggalp seba lgali dalsalr dalla lm membalngun daln 

memelihalral hubunga ln jalngkal pa lnjalng. Hall ini berkalitaln dengaln piha lk ralhin  

percalyal sepenuhnyal kepaldal pihalk murtalhin terha ldalp malrhun altalu balralng 

ya lng dititipka lnnyal. 

                          Dallalm alrti ralhin percalya l balhwal balralng ya lng digaldalikaln dalpalt dijalgal 

dengaln balik oleh murtalhin, begitu pulal murtalhin percalyal balhwal jumlalh 

pinjalmaln dalpalt dikemballikaln kemballi oleh ralhin dengaln persetujualn dialwall 

alkald. Sela lin itu, Kehaltia ln-haltialn jugal halrus diteralpkaln oleh pihalk murtalhin 

algalr tidalk terjaldi  kesallalha ln  alta lu kelallalialn dallalm memberikaln pinjalmaln. 

Hall ini sejallaln dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh Singh daln Sindermukh, 



 
 

 
 

balhwal  kepercalya laln merupalkaln sallalh saltu lalndalsaln dalsalr gunal untuk 

memenuhi daln memelihalral hubungaln jalngkal palnjalng, berkalitaln dengaln 

penelitialn terdalhulu dallalm jurnall Widyal Febryalri A Lnita l tentalng “Persepsi 

malsya lralkalt tentalng galdali emals di pegaldalia ln syalrialh calbalng kalra lwalng, 

dengaln halsil penelitialn da llalm proses peminjalmaln yalng diberikaln secalra l 

mudalh perlunya l jugal sikalp halti-halti.( Widya l, 2018:64) 

                          Itulalh mengalpa l sifalt kepercalyalaln itu selallu halrus aldal, balik dalri pihalk 

pegaldalialn ma lupun dalri pihalk nalsalbalh. Sebalgalimalnal Q.S A Ll-A Lnfall (008)/27. 

 

A Lrtinyal : “Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu mengkhialnalti 

A Lllalh daln Ralsul (Muhalmmald) daln (jugal) jalngalnlalh kalmu 

mengkhialnalti a lmalnalt-almalnalt ya lng dipercalyalkaln kepalda lmu, 

sedalng kalmu mengetalhui.  

                         Kalndungaln dalri alyalt tersebut iallalh sualtu kepercalya laln merupa lkaln 

sualtu hall yalng senalntia lsal halrus dijalgal, balik secalral horizontall malupun 

vertikall, dallalm alrti menjalda l kepercalyalaln kepaldal A Lllalh malupun kepalda l 

sesalmal ma lnusial.    

b. Malrhun daln malnfalaltnyal tetalp menjaldi milik ralhin  



 

 

                         Pralktiknya l di PT. Pegalda lialn Semurup menjelalskaln balhwal pegalda lialn 

halnya l bertugals untuk menyimpaln daln memelihalralnya l saljal talnpal mengalmbil 

malnfala ltnyal.  

c. Halk bialya l pemelihalralaln da ln penyimpalnaln malrhun paldal dalsalrnya l menjaldi 

kewaljibaln ralhin  

                        Secalral lalpalngaln dallalm pralktik menggaldali sifalt pemeliha lralaln daln 

penyimpalnaln tetalp dibebalnkaln kepalda l ralhin itu dilalkukaln sebalgali upa lh 

untuk murtalhin selalku yalng menjalgal malrhun, di PT. Pegaldalialn Semurup, 

murtalhin tidalk mengalmbil keuntungaln selalin dalri bialyal pemelihalrala ln daln 

penyimpalnaln.  

                            Selalin itu peneliti mewalwalncalrali Ibuk Sri selalku kalryalwa ln 

pegaldalialn mengenali balgalimalna l penentualn besalrnyal bialya l pemelihalra laln 

balralng emals yg di galdalikaln. Merekal mengaltalka ln balhwal : 

      “Halknya l pegaldalialn itu menda lpaltkaln bia lyal pemelihalralaln daln 

kewaljibalnnya l altals penjalgalaln balralng nalsalbalh, jaldi dalri situlalh pihalk 

pegaldalialn mendalpaltkaln keuntungaln, dalri jalsal pemelihalra laln balralng 

galdali tersebut, daln balgalimalnal ca lral menjalgal nyal itu a ldallalh semua l 

alset telalh dialsuralnsikaln secalral tidalk lalngsung oleh pegaldalia ln, 

penyimpalnaln balralng beraldal ditempalt ya lg almaln altalu di bralngkalskaln. 

Daln alpalbilal alda l terjaldi sualtu hall ya lng tidalk disalngkal-salngkal, 

misallnya l kebalkalraln altalu hilalng .Malkal, tetalp diga lntika ln”. 

 

            Berdalsalrkaln halsil walwalnca lral yalng peneliti la lkukaln, malkal peneliti 

dalpalt menyimpulkaln balhwal Pemeliha lralaln balralng galdali sepenuhnya l 



 
 

 
 

menjaldi talnggung jalwalb pegaldalia ln, jikalla lu jugal aldal kejaldialn altalu 

musibalh, malkal bialyal penggalnti tetalp beraldal di pegaldalialn. Dallalm hall ini 

jugal PT. Pegaldalialn Semurup telalh menggalndeng sebualh alsuralnsi guna l 

untuk mengalsuralnsikaln semualnyal. Pihalk PT. Pegaldalialn Semurup 

menyaltalkaln balhwal dallalm produk galdali emals ini tidalk mengalmbil malnfalalt 

dalri balra lng galdali yalng dijalminkaln.  

d. Besalr bialyal pemelihalralaln daln penyimpalnaln malrhun tidalk boleh ditentukaln 

berdalsalrkaln jumla lh pinjalmaln   

                       Dallalm pralktiknyal sebelum ditentukaln besalr bialya l pinjalmaln daln 

pemelihalralaln yalng tetalpkaln balralng (malrhun) tersebut perlu ditalksir terlebih 

dalhulu, daln penalksir di PT. Pegaldalialn Semurup tidalk memberikaln bialya l 

ya lng lebih besalr dibalnding dengaln besalrnya l jumlalh pinjalmaln. 

            Selalin itu peneliti jugal mewalwalncalrali Ibuk Sri selalku kalryalwa ln 

pegaldalialn balgalimalnal besalr penentualn talksiraln dallalm mengaldalikaln emals, 

merekal mengaltalkaln balhwal : 

          “Besalrnyal jumlalh pijalmaln itu sendiri tergalntung dalri nilali Ba lralng 

(malrhun) yalng digaldalika ln, sema lkalin besalr nilali balralng malka l 

semalkin besalr pulal jumlalh pinjalmaln yalng diperoleh na lsalbalh”. 

                           Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln kepalda l 

kalrya lwaln pegalda lialn, malkal peneliti dalpalt menyimpulkaln balhwal Setela lh 

nalsalbalh menyetujui besalraln talksiraln yalng diberikaln, ma lkal baltals jalngkal 



 

 

walktu diberikaln untuk melunalsi ya litu minimall perhitungaln 4 bulaln, da ln 

metode pembalya lralnnyal ya litu boleh dialngsur per 10 halri, 15 halri altalu per 30 

halri. Dalri poin ini aldal prinsip A Ldil yalng diteralpkaln, dimalnal jumla lh ya lng 

dibebalnkaln sesua li dengaln jumlalh pinjalmaln.                          

e. Penjuallaln malrhun alpalbila l sudalh jaltuh tempo, murtalhin halrus memperingalti 

ralhin untuk segeral melunalsi hutalngnya l daln alpalbilal ralhin tida lk dalpa lt 

melunalsinya l ma lkal malrhun alkaln dilelalng.  

           Halsil penjuallaln tersebut digunalkaln untuk melunalsi utalng da ln 

kelebiha ln halsil penjuallaln alkaln diberikaln kepaldal ralhin.Dallalm pralktiknya l 

jikal balralng sudalh jaltuh tempo pihalk pegaldalialn bertugals untuk 

mengkonfirma lsi kemballi altalu mengingaltkaln kemballi kepaldal nalsalba lh 

untuk segeral melunalsinya l, alkaln tetalpi jikal tidalk a ldal respon ballik da lri 

pihalk nalsalbalh ma lkal pegalda lialn mengalmbil jallaln lelalng gunal untuk 

melunalsi kekuralngaln dalri pembialya laln pinjalma ln nalsalbalh.        

          Selalin itu peneliti jugal mewalwalncalrali Ibuk Sri selalku kalrya lwa ln 

pegaldalialn, balgalimalnal prosedur penjuallaln balralng lelalngaln. Mereka l 

mengaltalkaln ba lhwal: 

  “Sebelum lelalng dialdalka ln, kalmi pihalk pegaldalialn sudalh memberitalhu 

nalsalbalh terlebih dalhulu mengkonfirmalsi kemballi kepaldal nalsalbalh yalng 

bersalngkutaln guna l untuk mengingaltkaln kemballi dengaln calral yalitu 

menelfon altalu mengirimkaln peringaltaln melallui SMS (send messalge 

short). Daln alpalbilal balralng yalng dilelalng sudalh terjuall,pihalk nalsalbalh 

tidalk bisal lalgi menebus balralng ga ldalinyal,daln ha lsil penjuallalnnyal kalmi 



 
 

 
 

gunalkaln untuk melunalsi pinjalmalnnya l terdalhulu daln a lpalbilal malsih alda l 

kelebiha ln dalri pelunalsalnnyal malka l kalmi dalri pihalk pegaldalialn alka ln 

mengemba llikaln sisal halsil penjualla ln balralng galdalia ln kepaldal nalsalbalh” 

     Berdalsalrkaln halsil walwalncalral ya lng peneliti lalkukaln kepa ldal kalrya lwaln 

pegaldalialn, ma lkal peneliti menyimpulka ln balhwal pihalk pega ldalialn tidalk alkaln 

mengalmbil untung daln tida lk menga lmbil  halk ya lng bukaln miliknyal. 

f. Jikal sallalh saltu pihalk tidalk menunalikaln kewaljibalnnyal altalu jikal terjaldi 

perselisihaln dialntalral kedualnyal, malkal penyelesalikaln dilalkukaln melallui Balda ln 

A Lrbitralse Mualmalla lh Indonesial (BA LMUI). 

           Setelalh tidalk terca lpali kesepalka ltaln mela llui musyalwalralh. UU No. 30 

Talhun 1999 tenta lng A Lrbitralse Palsall 1 alya lt (1) alrbitralse aldalla lh calra l 

penyelesalialn sualtu sengketal perda ltal dilualr peraldilaln umum ya lng didalsalrkaln 

paldal perjalnjialn alrbitralse yalng dibualt secalral tertulis oleh pihalk yalng 

bersengketal. PT. Pegaldalia ln Sya lrialh Sentrall Malkalssalr dallalm menalngalni kalsus 

ya lng bermalsallalh altalu jikal terjaldi perselisihaln hall yalng utalmal dilalkuka ln ya litu 

dengaln bermusyalwalralh secalral kekelualrgalaln.    

         Selalin itu peneliti jugal mewalwalncalrali Ibuk Sri selalku kalrya lwaln 

pegaldalialn, balgalima lnal konsekuensi terhaldalp balralng galda li yalng telalh jaltuh 

tempo, merekal jugal mengaltalkaln ba lhwal :  

      “Dallalm penalngalnaln kalsus altalu konflik ini, sikalp ya lng pertalmal kalli 

dilalkuka ln alda llalh ,kalmi selalku pihalk pegaldalia ln alka ln menghubungi 

nalsalbalh daln memberi talhu nalsalba lh balhwalsalnyal balra lng galdalialn tela lh 

jaltuh tempo,daln a lkaln  menalnyalka ln ke nalsalbalh kalpaln malu dilunsi 



 

 

altalu di tebus balralng nyal, jikal nalsalbalh memintal walktu untuk 

menebus malkal  ka lmi piha lk pegaldalia ln alkaln menalmbhkaln jalngkal 

walktu pembalyalraln. Daln sealndalinya l nalsalbalh tida lk jugal menebus 

balralng galda lialn malka l balralng tersebut terpalksal kalmi lelalngkaln” 

        Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln kepalda l 

kalrya lwaln pegaldalialn , malkal peneliti menyimpulkaln balhwal dallalm pralktiknya l 

jikal balralng sudalh jaltuh tempo pihalk pegalda lialn bertugals untuk 

mengkonfirma lsi altalu memberi talhu na lsalbalh jikal balra lng galdalialnnya l telalh 

jaltuh tempo daln halrus segeral di lunalsi alta lu di tebus kemballi, alkaln teta lpi jikal 

tidalk aldal respon ballik dalri pihalk na lsalbalh malkal pihalk pegaldalialn alka ln 

mengalmbil keputusaln dengaln melela lng balralng galda lialn. 

     Dengaln demikia ln dalri halsil informalsi ya lng peneliti peroleh dalri 

kalrya lwaln PT. Pegaldalialn semurup terhaldalp balgalima lnal pra lktik galdali emals 

ya lng di la lkukaln di PT. Pegaldalialn semurup. 

  



 
 

 
 

BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

             Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln paldal balb IV, malka l peneliti 

dalpalt menalrik kesimpulaln alntalral lalin:  

                  Pegaldalia ln Semurup dallalm menjallalnkaln sistem Pralktik galda li 

operalsionallnya l sesuali dengaln ketentualn yalng aldal. Meskipun, malsih terdalpa lt 

kejalnggallaln yalng di ralsalkaln oleh nalsalbalh terkalit dengaln penjelalsaln talksira ln 

dalri pihalk pegalda lialn, tetalpi hall ini tidalk menjaldi persoallkaln balgi nalsalbalh, 

dikalrenalkaln nalsalba lh lebih mementingkaln mendalpaltkaln pinjalmaln yalng cepa lt.  

Falktor yalng menyebalbkaln malsya lralkalt balnya lk menggaldalikaln emalsnyal  yalitu 

kalrenal falktor ekonomi, pegaldalialn merupalkaln solusi yalng terbalik dalla lm 

memenuhi kebutuhaln malnusial,dengaln prosesnyal yalng cepalt, mudalh da ln 

almaln. 

                  ALdalpun Palndalngaln Ekonomi Syalrialh mengenali pralktik galda li emals di 

Pegaldalia ln Semurup, dallalm hall ini Fa ltwal MUI No. 25 Talhun 2002 dengaln 

pralktik galdali emals sudalh sesuali dengaln rukun ya lng ditentukaln menurut 

Hukum Ekonomi Syalrialh. Yalng dima lnal dallalm hokum Isla lm setialp tralnsalksi 

ya lng berjallaln di dalla lmnya l tidalk memberaltkaln altalu merugikaln saltu salma l lalin, 



 

 

melalinkaln sa lmal-salmal menguntungkaln. Kalrenal paldal da lsalrnal setialp tralnsalksi 

ya lng terjaldi di hokum ekonomi syalrialh bersifalt tolong menolong.  

B. Salraln   

             Berdalsalrkaln dalri kesimpulaln di altals, malkal a ldal beberalpal salraln yalng 

penulis berikaln kepaldal pihalk-pihalk yalng terkalit dallalm penelitialn ini ya litu PT. 

Pegaldalia ln dihalralpkaln lebih terbukal perihall keteralngaln perhitungaln talksiraln, 

algalr tidalk terjaldi kesallalh fa lhalmaln altalupun segallal malcalm da lmpalk negaltif yalng 

timbulkaln dikemudialn walktu.  
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Lampiran 1 

 

NO Pedonam wawancara karyawan pegadaian 

 

1 Bagaimana prosedur atau praktik gadai emas dilalaksakan ? 

 

2 Bagaimana penentuan besarnya biaya pemeliharaan barang emas yang 

digdaikan  ? 

 

3 Bagaimana besar penentuan taksiran dalam mengadaikan emas ? 

 

4 Bagaimana konsekuensi terhadap barang gadai yang telah jatuh tempo ? 

 

5 Bagaimana prosedur penjualan barang lelang ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

NO Pedoman wawancara dengan nasabah 

 

1 Apa faktor atau alasan Ibu/Bapak  menggadaikan emas ? 

 

2 Bagaimana pendapat Ibu/Bapak mengenai persyaratan gadai emas ? 

 

3 Bagaimana tanggapan Ibu/Bapak semenjak adanya praktik gadai emas  di 

pegadaian semurup saat ini ? 

 

4 Apakah ada kekurangan dan kelebihan yang Ibu/Bapak rasakan selama  

menggadaikan emas ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

 

Wawancara dengan Ibuk Sri monalisa selaku Penaksir Pt. Pegadaian semurup 

 

 

Wawancara dengan ibuk Lasmi selaku Nasabah Pegadaian 

 

 

 



 

 

 

Wawancara Dengan ibuk Erna selaku Nasabah Pegadaian 

 

 

Wawancara dengan ibuk pitria selaku Nasabah Pegadaian 
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